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ABSTRAK 
 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah (1) Mengembangkan model 
perangkat penilaian yang sesuai dan tepat untuk  mendukung  pembelajaran mata 
diklat  Pemesinan, (2) Mengetahui kelayakan perangkat penilaian yang 
dikembangkan untuk pembelajaran mata diklat Pemesinan, dan (3) Mengetahui 
reliabilitas perangkat penilaian mata diklat Pemesinan yang telah tersusun. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih pada siswa kelas XI program keahlian 
Teknik Pemesinan 1 (XI TP 1). Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 
terdiri dari dua macam yaitu instrumen pengumpulan yang berupa angket dan 
instrumen pengumpul data yang berupa perangkat penilaian yang dikembangkan. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan menganalisis 
validitas/kelayakan dan reliabilitas perangkat penilaian. 
Hasil penelitian ini adalah (1) perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
yang terdiri dari 3 ranah/aspek penilaian yaitu: (a) ranah kognitif, menggunakan 
jenis tes pilihan ganda dan uraian; (b) psikomotorik, menggunakan jenis penilaian 
produk; (c) afektif, menggunakan jenis penilaian sikap sehingga perangkat 
penilaian ini siap untuk digunakan. (2) Hasil uji kelayakan terhadap perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan yang dikembangkan menurut validator untuk  
materi secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 91,1 % yang berarti 
layak untuk digunakan, menurut validator untuk evaluasi secara keseluruhan 
memperoleh persentase sebesar 90,18 % yang berarti layak untuk digunakan. (3) 
Berdasarkan hasil uji coba perangkat penilaian mata diklat pemesinan standar 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut dapat diketahui koefisien 
reliabilitas perangkat penilaian aspek kognitif sebesar 0,706 untuk soal obyektif 
dan 0,708 untuk soal subyektif, koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek 
psikomotorik sebesar 0,715 dan koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek 
afektif sebesar 0,712. Berdasarkan besarnya koefisien reliabilitas (≥ 0,70), 
sehingga ketiga jenis aspek perangkat penilaian dapat disimpulkan bahwa 
perangkat penilaian mata diklat pemesinan kompetensi melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut baik pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif 
adalah reliabel. 
 
Kata Kunci : model, perangkat penilaian, pemesinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu sektor yang memiliki kedudukan yang 
sangat penting, selain itu pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan 
yang sangat pesat. Lebih jelas lagi dikemukakan oleh Soedomo (1990), bahwa 
satu hal yang menjadi jelas dan apa yang disebut pendidikan adalah upaya 
sadar untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki manusia. 
Pengertian demikian selalu dipegang oleh kalangan pendidikan.  
Upaya–upaya sadar tersebut dilakukan secara nyata oleh para stake 
holder pendidikan dalam berbagai program pendidikan yang terus menerus 
dikembangkan untuk memajukan sistem pendidikan. SMK sebagai salah satu 
instansi pendidikan formal mempunyai andil besar dalam menciptakan SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang siap kerja dan lulusan berkualitas, maka upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK harus selalu dikembangkan 
melalui program-program yang terbaru terhadap perkembangan tehnologi 
sekarang. Sehingga visi dan misi setiap institusi SMK dapat dicapai dan selalu 
berkembang. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka menyongsong 
era globalisasi, telah dikeluarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang selanjutnya secara operasional sudah 
dijabarkan ke dalam beberapa peraturan pemerintah, dan salah satunya adalah 
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PP No. 19 Tahun 2005. Sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 bahwa 
kurikulum yang diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulum 
opersional yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial dan budaya masyarakat 
setempat dan karakteristik peserta didik (Mulyasa, 2006 : 8). 
Mutu pendidikan berkualitas baik dapat terwujud apabila Proses 
Belajar Mengajar (PBM) dapat berjalan dengan efektif. Banyak faktor yang 
mempengaruhi dalam proses pelaksanaannya seperti kurikulum, strategi 
pembelajaran, media, sumber belajar, penguasaan materi, pengelolaan kelas, 
lingkungan kelas, dan sarana prasarana. Faktor-faktor tersebut kemudian 
dikaji dalam sebuah penilaian, sehingga dapat diketahui kualitas dari PBM 
yang telah berlangsung. Secara umum penilaian dilakukan guna mengetahui 
sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan ini maka dapat 
diketahui bagaimana pelaksanaan dan tingkat keberhasilan dalam belajar 
mengajar, baik oleh siswa maupun guru. Data yang diperoleh berupa 
informasi tentang kelebihan dan kekurangan yang berkaitan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga guru dapat mengetahui mana yang perlu diperbaiki 
dan mana yang perlu ditingkatkan 
Implementasi KTSP pada semua jenjang pendidikan sejak tahun ajaran 
2007/2008 menuntut berbagai perubahan pada praktik pembelajaran dan 
penilaian, yang pada dasarnya diharapkan berorientasi pada pencapaian 
kompetensi. Untuk mengukur kompetensi secara baik, harus digunakan cara-
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cara pengukuran yang tepat. Dalam KTSP sistem penilaian dilandasi oleh 
prinsip validitas, reabilitas, menyeluruh, berkesinambungan, obyektif dan 
mendidik. Sehubungan hal tersebut, pendekatan penilaian yang digunakan 
adalah pendekatan penilaian berbasis kelas, yaitu pendekatan penilaian yang 
menitikberatkan pada penilaian sebagai alat pembelajaran bukan tujuan 
pembelajaran (Nurhadi, 2004 :164). 
Penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 
dalam rangka proses pembelajaran. Penilaian berbasis kelas merupakan proses 
pengumpulan dan penggunaan informasi dan hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan 
peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian belajar yang terdapat 
dalam kurikulum (Surapranata, 2004 : 4). Penilaian berbasis kelas harus 
memperhatikan tiga ranah yaitu : pengetahuan (cognitive), ketrampilan 
(psychomotoric), dan sikap (afective). Ketiga ranah tersebut sebaiknya dinilai 
secara proporsional yang disesuaikan dengan sifat mata pelajaran yang 
bersangkutan (Santoso, 2003 : 3). 
Berdasarkan observasi di SMK N 2 Pengasih, dalam pelajaran 
Pemesina, penilaian yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswa pada 
umumnya hanya dititikberatkan pada penilaian terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepada siswa. Penilaian yang seperti itu cenderung menitikberatkan 
pada penilaian pada aspek psikomotorik atau keterampilan, sedangkan aspek 
kognitif dan afektif secara langsung belum dapat diukur. Penilaian seharusnya 
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mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif, yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan secara parsial sesuai dengan prosedur dan 
mekanismenya, tak terkecuali pada mata diklat Pemesinan yang merupakan 
mata diklat yang harus ditempuh oleh siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih.  
Sebagai upaya untuk mendapatkan kualitas PBM, maka perlu 
dilakukan sebuah penilaian sebagai usaha untuk pengendalian dan penjaminan 
mutu. Hasil yang didapat dari penilaian mengungkap ketercapaian kompetensi 
peserta didik, untuk itu diperlukan pengembangan sebuah perangkat penilaian 
pada komponen kompetensi normatif, adaptif, dan produktif, masing-masing 
pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan guna memperoleh suatu 
acuan yang sama dalam melakukan penilaian. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi menjadi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Masih banyak guru yang belum memahami betul apa itu KTSP dan tidak 
memiliki keahlian dalam menyusun kurikulum. 
2. Sistem penilaian yang ada dalam kegiatan pembelajaran belum mampu 
untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. 
3. Instrumen penilaian untuk aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), dan sikap (afektif) pada PBM mata diklat pemesinan yang 
belum terstruktur. 
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4. Pelaksanaan penilaian yang dilakukan masih menggunakan cara dan pola 
lama yaitu masih sangat tergantung kepada guru sebagai individu. 
5. Pemanfaatan media pembelajaran di dalam kelas yang masih kurang 
mempengaruhi mutu pembelajaran. 
6. Dalam mata diklat Pemesinan penilaian cenderung hanya dititikberatkan 
pada penilaian aspek psikomotorik atau keterampilan, sedangkan aspek 
kognitif dan afektif secara langsung belum dapat diukur. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan tentang instrumen penilaian pembelajaran untuk ranah 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif), dan 
cara penyekorannya pada mata diklat Pemesinan berdasarkan kurikulum 
KTSP di SMK N 2 Pengasih.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan batasan masalah di atas, maka pada penelitian 
ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara lain : 
1. Bagaimanakah model perangkat penilaian yang tepat dan sesuai dalam 
pembelajaran mata diklat pemesinan ? 
2. Bagaimanakah kelayakan perangkat penilaian dalam pembelajaran mata 
diklat Pemesinan yang telah dibuat ? 
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3. Bagaimanakah tingkat reliabilitas perangkat penilaian mata diklat 
Pemesinan yang telah tersusun ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Dapat mengembangkan model perangkat penilaian yang tepat dan sesuai 
dalam pembelajaran mata diklat  Pemesinan. 
2. Dapat mengetahui kelayakan perangkat penilaian dalam pembelajaran 
mata diklat Pemesinan yang telah dibuat. 
3. Dapat mengetahui reliabilitas perangkat penilaian mata diklat Pemesinan 
yang telah tersusun. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peneliti  
a. Sebagai satu bentuk karya ilmiah yang digunakan sebagai syarat 
meraih gelar sarjana kependidikan di Fakultas Teknik (FT) Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY). 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan. 
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2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Memberikan sumbangan pemikiran yang mengarah pada 
peningkatan dan pengembangan pembelajaran siswa khususnya pada mata 
diklat Pemesinan di SMK Negeri 2 Pengasih. 
3. Bagi Universitas 
Memberikan sumbangan pemikiran kepada Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan SMK. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Penilaian 
a. Pengertian Penilaian 
Depdiknas (2004 : 23) mengemukakan bahwa penilaian adalah 
suatu proses sistematis yaang mengandung pengumpulan informasi, 
menganalisis dan menginterpretasi informasi tersebut untuk membuat 
keputusan-keputusan. Hamalik (2003 : 210) mengemukakan bahwa 
penilaian adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan 
penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat 
dalam merancang suatu sistem pengajaran. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 3) bahwa penilaian 
pendidikan merupakan sebuah proses pemgumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Guru 
ataupun pengelola pengajaran mengadakan penilaian dengan maksud 
melihat apakah usaha yang dilakukan melalui pengajaran sudah 
mencapai tujuan atau belum. Jika belum, bagaimana yang belum dan 
apa sebabnya. 
Dengan mencermati berbagai pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Penilaian adalah suatu proses pengumpulan dan 
penafsiran informasi untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan 
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telah tercapai. Menurut Depdiknas (2003 : 37) hal-hal yang perlu di 
perhatikan dalam penilaian, antara lain : 
1) Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
2) Menggunakan berbagai cara penilaian pada waktu kegiatan belajar 
sedang berlangsung 
3) Pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tujuan  
pembelajaran 
4) Mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian, misal pemberian umpan 
balik, memberikan laporan pada orang tua dan pemberian 
informasi pada siswa tentang tingkat keberhsilan belajarnya. 
5) Alat penilaian harus mendorong kemapuan penalaran dan 
kreativitas siswa, misalnya tes tertulis uraian, portofolio, hasil 
karya siswa, observasi, dan lain-lain. 
6) Penilaian dapat dilakukan melalui tes dan non tes. 
7) Mengacu pada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang 
kepada siswa untuk menunjukkan apa yang diketahui, yang 
dipahami, dan mampu dilakukannya. 
8) Tidak bersifat diskriminasi, yakni untuk memilih-milih mana siswa 
yang berhasil dan mana yang gagal dalam menerima pembelajaran. 
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b. Tujuan dan  Fungsi Penilaian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 10) tujuan atau fungsi  
penilaian ada empat yaitu : 
1) Penilaian sebagai alat seleksi, penilaian ditujukan untuk 
memisahkan antara peserta didik yang masuk dalam kategori 
tertentu dan yang tidak. 
2) Penilaian sebagai alat diagnosis, penilaian bertujuan menunjukkan 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan kemungkinan 
prestasi yang bisa dikembangkan. 
3) Penilaian sebagai penempatan, untuk dapat menentukan dengan 
pasti di kelompok mana seorang siswa harus ditempatkan. 
4) Penilaian sebagai pengukur keberhasilan, untuk mengetahui sejauh 
mana suatu program berhasil diterapkan. 
Anas Sudijono (2007) membedakan antara fungsi, tujuan, dan 
kegunaan evaluasi. Fungsi evaluasi diklasifikasi menjadi dua, yakni 
fungsi secara umum dan secara khusus. Secara umum evaluasi 
berfungsi untuk: (1) mengukur kemajuan, (2) menunjang penyusunan 
rencana, dan (3) memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. Secara 
khusus evaluasi pendidikan memiliki fungsi yang dapat ditilik dari tiga 
segi, yaitu: (1) segi psikologis, (2) segi didaktik, dan (3) segi 
administratif. Adapun tujuan evaluasi, secara umum untuk: (1) 
menghimpun data sebagai bukti taraf perkembangan peserta didik, (2) 
mengetahui tingkat efektivitas dari metode pengajaran yang 
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dipergunakan. Secara khusus evaluasi bertujuan untuk: (1) merangsang 
kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan, (2) 
mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan 
ketidakberhasilan peserta didik. 
Dengan mencermati berbagai pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam pendidikan dan pembelajaran evaluasi 
memiliki beberapa fungsi yaitu: (1) seleksi, (2) penempatan, (3) 
diagnosis dan remidial, (4) motivatif/dorongan belajar, (5) 
pengembangan dan perbaikan strategi pembelajaran, (6) 
pengembangan dan perbaikan kurikulum, dan (7) pengembangan ilmu. 
c. Prinsip Penilaian 
Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis kelas yang 
berbasis kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian dilakukan 
selama proses pembelajaran dan atau pada akhir pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar peserta didik harus memperhatikan prinsip-
prinsip yang mengacu pada standar penilaian pendidikan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah (Depdiknas 2007 : 5-6). 
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur. Oleh karena itu, instrumen yang 
digunakan perlu disusun melalui prosedur sebagaimana dijelaskan 
dalam panduan agar memiliki bukti kesahihan dan keandalan.  
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2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas tanpa dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. Oleh karena 
itu, dalam rangka meningkatkan objektivitas penilaian, pendidik 
menggunakan rubrik atau pedoman dalam memberikan skor 
terhadap jawaban peserta didik atas butir soal uraian dan tes 
praktik atau kinerja.  
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 
dan gender. Faktor-faktor tersebut tidak relevan di dalam penilaian, 
sehingga perlu dihindari agar tidak berpengaruh terhadap hasil 
penilaian.  
4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini hasil penilaian 
benar-benar dijadikan dasar untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh peserta didik. Jika hasil 
penilaian menunjukkan banyak peserta didik yang gagal, sementara 
instrumen yang digunakan sudah memenuhi persyaratan secara 
kualitatif, berarti proses pembelajaran kurang baik. Dalam hal 
demikian, pendidik harus memperbaiki rencana dan atau 
pelaksanaan pembelajarannya.  
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
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berkepentingan. Oleh karena itu, pendidik menginformasikan 
prosedur dan kriteria penilaian kepada peserta didik. Selain itu, 
pihak yang berkepentingan dapat mengakses prosedur dan kriteria 
penilaian serta dasar penilaian yang digunakan.  
6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai untuk memantau perkembangan kemampuan 
peserta didik. Oleh karena itu, penilaian bukan semata-mata untuk 
menilai prestasi peserta didik melainkan harus mencakup semua 
aspek hasil belajar untuk tujuan pembimbingan dan pembinaan.  
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Oleh karena itu, 
penilaian dirancang dan dilakukan dengan mengikuti prosedur dan 
prinsip-prinsip yang ditetapkan. Dalam penilaian kelas, misalnya, 
guru mata pelajaran matematika menyiapkan rencana penilaian 
bersamaan dengan menyusun silabus dan RPP.  
8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
instrumen penilaian disusun dengan merujuk pada kompetensi 
(SKL, SK, dan KD). Selain itu, pengambilan keputusan didasarkan 
pada kriteria pencapaian yang telah ditetapkan.  
9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 
dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. Oleh karena itu, 
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penilaian dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip keilmuan 
dalam penilaian dan keputusan yang diambil memiliki dasar yang 
objektif. 
Selain prinsip penilaian di atas Nurhadi (2004 : 164) merinci 
prinsip penilaian menjadi delapan yaitu : 
1) Menyeluruh 
Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai teknik termasuk 
mengumpulkan berbagai bukti bagi hasil belajar siswa. Penilaian 
meliputi pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotor), sikap 
(afektif). 
2) Berkesinambungan 
Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan berencana, bertahap, dan 
terus-menerus untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan 
belajar siswa. 
3) Valid 
Penilaian harus memberikan informasi yang akurat tentang hasil 
belajar siswa, misalnya apabila pembelajaran menggunakan 
pendekatan eksperimen maka kegiatan melakukan eksperimen 
harus menjadi salah satu obyek yang di nilai. 
4) Terbuka 
Proses dari hasil penilaian harus bersifat terbuka dan diterima 
semua pihak terkait yaitu siswa, guru, sekolah, orang tua, dan 
masyarakat. 
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5) Bermakna 
Penilaian hendaknya mudah di pahami, mempunyai arti, berguna, 
dan bisa di tindaklanjuti oleh semua pihak. Makna bagi guru, hasil 
penilaian dapat bermakna untuk meningkatkan prestasi siswa, 
memberikan hasil kemajuan siswa dan sebagai umpan balik untuk 
proses perbaikan belajar mengajar pada masa yang akan datang. 
6) Mendidik 
Hasil penilaian harus dapat membina dan memberi dorongan 
kumparan siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
7) Berorientasi pada kompetensi 
Penilaian harus menilai pencapaian kompetensi yang dimaksud 
dalam kurikulum. 
8) Adil 
Penilaian harus adil terhadap semua siswa dengan tidak 
membedakan latar belakang sosial- ekonomi,budaya, bahasa dan 
kelamin. 
Dengan mencermati berbagai pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam pendidikan dan pembelajaran evaluasi 
memiliki beberapa prinsip yaitu : (1) valid, (2) menyeluruh dan 
berkesinambungan, (3) terbuka, (4) adil, (5) berorientasi pada 
kompetensi, dan (6) objektif. 
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d. Jenis Penilaian 
Jenis penilaian menurut Hamalik (2003 : 212) juga menyatakan 
bahwa jenis penilaian ada empat yaitu : 
1) Penilaian sumatif yakni untuk menentukan angka kemajuan hasil 
belajar para siswa. 
2) Penilaian penempatan yaitu menempatkan para siswa dalam situasi 
belajar mengajar yang serasi. 
3) Penilaian diagnostik untuk membantu para siswa mengatasi 
kesulitankesulitan belajar yang mereka hadapi. 
4) Penilaian formatif yang berfungsi untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar. 
e. Teknik Penilaian 
Penilaian kompetensi dasar dilakukan berdasarkan indikator-
indikator pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau lebih 
(kognitif, psikomotorik, dan afektif). Dengan indikator-indikator 
tersebut dapat ditentukan penilaian yang sesuai. Untuk itu terdapat 
beberapa teknik penilaian yang perlu diberikan sesuai dengan 
kompetensi yang akan dinilai ( Depdiknas, 2003 : 10 ) 
1) Tes Tertulis (Paper and Pencil Test) 
Tes tertulis adalah tes yang menuntut respon peserta didik 
berupa jawaban yang berbentuk bahasa yang berisi kata-kata dan 
kalimat secara tertulis. Karena masalah kesesuaian dengan tujuan 
tes yang merupakan masalah validitas, jenis tes tertulis pada 
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umumnya tidak digunakan untuk kemampuan berbicara. Tes 
tertulis dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu tes 
objektif dan tes subjektif 
1) Tes objektif 
Tes objektif adalah tes yang penilaiannya dapat 
dilakukan secara objektif dengan meniadakan unsur 
subjektivitas penilai atau setidak-tidaknya menekan sampai 
yang terendah. Sifat objektif itu mengacu kepada cara penilaian 
yang dapat dilakukan secara ajeg dengan hasil yang sama, tidak 
berubah-ubah, meskipun seandainya penilaian itu dilakukan 
berulang-ulang atau dilakukan oleh penilai yang berbeda. Hal 
itu dimungkinkan oleh ciri tes objektif yang harus 
dikembangkan dan disusun sedemikian rupa sehingga jawaban 
yang benar terhadap butir-butir soalnya dapat dipastikan 
sebelumnya dan dijadikan satu dalam bentuk kunci jawaban. 
Tes objektif dapat dibedakan menjadi tes pilihan ganda 
(multiple choice), isian/melengkapi (completion), jawaban 
benar salah (true – false), dan menjodohkan (matching). 
2) Tes Subjektif 
Suatu tes dikategorikan sebagai tes subjektif apabila 
penilaian terhadap jawabannya bergantung pada kesan dan 
pendapat pribadi peserta didik. Jawaban terhadap tes subjektif 
itu biasanya berupa ungkapan-ungkapan bebas dalam bentuk 
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kalimat, paragraf, termasuk karangan atau esai. Tes ini 
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan 
kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan, menganalisis, 
menghubungkan, dan mengevaluasi informasi faktual (soal) 
yang dihadapkannya. 
2) Unjuk Kerja (Performance) 
Penilaian unjuk kerja adalah penilaian yang meminta 
peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 
pengetahuan dalam berbagai kegiatan dan konteks sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan. Unjuk kerja sering disebut tes otentik 
yang merupakan penilaian dengan mengamati kegiatan peserta 
didik dalam melakukan sesuatu. Penggunaan teknik ini lebih 
berdasarkan pada indikator pembelajaran yang berkaitan dengan 
aspek psikomotor atau kompetensi yang menuntut peserta didik 
melakukan tugas tertentu, seperti diskusi, presentasi, praktik, dll. 
Teknik ini dianggap lebih otentik daripada tes tertulis karena apa 
yang dinilai lebih mencerminkan kompetensi peserta didik yang 
sebenarnya 
Untuk mengamati unjuk kerja peserta didik dapat 
menggunakan alat atau instrumen berikut. 
1) Daftar Cek ( Check-list ) 
Instrumen ini menggunakan daftar cek (baik-tidak 
baik). Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat 
19 
 
nilai bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati 
oleh penilai. Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak 
memperoleh nilai. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya 
mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat 
diamati-tidak dapat diamati, baik-tidak baik. Namun daftar cek 
lebih praktis digunakan mengamati subjek dalam jumlah besar. 
2) Skala Penilaian ( Rating Scale ) 
Instrumen ini memungkinkan penilai memberi nilai 
tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, karena 
pemberian nilai secara kontinum tempat pilihan kategori nilai 
lebih dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak sempurna 
sampai sangat sempurna, misalnya: 1 = tidak kompeten, 2 = 
cukup kompeten, 3 = kompeten dan 4 = sangat kompeten. 
Untuk memperkecil faktor subjektivitas, perlu dilakukan 
penilaian oleh lebih dari satu orang agar hasil penilaian lebih 
akurat.  
3) Penilaian Sikap 
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 
terkait dengan kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat 
dibentuk untuk terjadinya perilaku atau tindakan yang diinginkan. 
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Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: komponen afektif, 
komponen kognitif, dan komponen konatif. Komponen afektif 
adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya 
terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan 
atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen 
konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap. 
Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Sikap terhadap materi pelajaran 
2) Sikap terhadap guru/pengajar 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran 
4) Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu 
berhubungan dengan suatu materi pelajaran 
5) Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum 
yang relevan dengan mata pelajaran 
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau 
teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, 
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. 
4) Penilaian Proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap 
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 
Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, 
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pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian 
data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui 
pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan 
penyelidikan, dan kemampuan menginformasikan peserta didik 
pada mata pelajaran tertentu secara jelas. 
5) Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi 
penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-produk 
teknologi atau seni. Pengembangan teknik ini meliputi tiga tahap 
dan setiap tahap perlu diadakan penilaian, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pembuatan produk (proses), dan tahap penilaian produk 
(appraisal). 
6) Penilaian Portofolio 
Dalam bidang pendidikan, portofolio berarti kumpulan atau 
berkas bahan yang dapat memberi informasi bagi suatu penilaian 
kinerja yang objektif. Berkas tersebut berisi hasil pekerjaan peserta 
didik, dokumen, atau bentuk informasi lain yang terkait dengan 
kompetensi tertentu. Penilaian portofolio pada dasarnya menilai 
karya-karya peserta didik secara individu pada satu periode. Akhir 
suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh 
guru dan peserta didik sendiri. 
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7) Penilaian Diri (Self Assessment) 
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian yang meminta 
peserta didik untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, 
proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya. 
Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
a) Penilaian kompetensi kognitif di kelas, misalnya peserta didik 
diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan berpikirnya sebagai hasil belajar dari suatu mata 
pelajaran tertentu. Penilaian diri peserta didik didasarkan atas 
kriteria atau acuan yang telah disiapkan. 
b) Penilaian kompetensi afektif, misalnya peserta didik dapat 
diminta untuk membuat tulisan yang memuat curahan 
perasaannya terhadap suatu objek tertentu. Selanjutnya peserta 
didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria 
atau acuan yang telah disiapkan. 
c) Berkaitan dengan penilaian kompetensi psikomotorik, peserta 
didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan 
yang telah dikuasainya berdasarkan kriteria atau acuan yang 
telah disiapkan. 
f. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penilaian 
Menurut Depdiknas (2006 : 26) langkah-langkah pelaksanaan 
penilaian sebagai berikut : 
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1) Penetapan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, 
perbuatan atau proses yang berkontribusi/menunjukkan 
ketercapaian suatu kompetensi dasar. Indikator pencapaian 
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur, seperti: mengidentifikasi, 
menghitung, membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali, 
mempraktekkan, dan mendemonstrasikan.  
Indikator pencapaian kompetensi dikembangkan oleh guru 
dengan memperhatikan perkembangan dan kemampuan peserta 
didik. Setiap kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi dua 
atau lebih indikator pencapaian kompetensi. Hal ini sesuai dengan 
keluasan dan kedalaman kompetensi dasar yang terkait. Indikator 
pencapaian kompetensi, yang menjadi bagian dari silabus, 
dijadikan acuan dalam merancang penilaian. 
2) Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator 
Pemetaan Standar Kompetensi dilakukan untuk 
memudahkan guru dalam menentukan teknik penilaian. 
3) Penetapan Teknik Penilaian 
Dalam memilih teknik penilaian mempertimbangkan ciri 
indikator, contoh:  
a) Apabila tuntutan indikator melakukan sesuatu, maka teknik 
penilaiannya adalah unjuk kerja (performance).  
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b) Apabila tuntutan indikator berkaitan dengan pemahaman 
konsep, maka teknik penilaiannya adalah tertulis.  
c) Apabila tuntutan indikator memuat unsur penyelidikan, maka 
teknik penilaiannya adalah proyek.  
g. Cara Pengembangan Instrumen  
1) Pengembangan instrumen tes 
Mardapi (2008) menyebutkan terdapat delapan langkah yang perlu 
ditempuh dalam mengembangkan tes hasil atau prestasi belajar 
meliputi: 
a) Menyusun spesifikasi tes, yaitu berisi tentang uraian yang 
menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki 
suatu tes. Spesifikasi yang jelas akan mempermudah dalam 
menulis soal dan siapa saja yang menulis soal akan 
menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama. Penyusunan 
spesifikasi tes mencakup : 
(1) menentukan tujuan, yang dirumuskan secara jelas dan tegas 
yang ditentukan sejak awal karena menjadi dasar untuk 
menentukan arah, ruang lingkup materi, jenis/model dan 
karakter alat penilaian. 
(2) menyusun kisi-kisi, merupakan Tabel matrik yang berisi 
spesifikasi soal-soal yang akan dibuat. Kisi-kisi ini sebagai 
acuan sehingga dapat menulis soal yang isi dan tingkat 
kesulitannya relatif proporsional. 
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(3) menentukan bentuk tes, yang sering digunakan adalah 
bentuk pilihan ganda, benar salah, menjodohkan dan 
uraian obyektif. Pemilihan bentuk tes yang tepat 
ditentukan oleh tujuan tes, jumlah peserta tes, waktu yang 
tersedia, cakupan materi, dan karakteristik mata pelajaran. 
(4) menentukan panjang tes, berdasarkan pada cakupan materi. 
Pada`umumnya waktu yang dibutuhkan untuk 
mengerjakan soal pilihan ganda adalah 2 sampai 3 menit. 
b) Menulis soal tes, merupakan langkah penjabaran indikator 
menjadi pertanyaanpertanyaan yang karakteristiknya sesuai 
dengan perincian pada kisi-kisi yang telah dibuat. Kualitas tes 
secara keseluruhan sangat berpengaruh dengan tingkat 
kebaikan dari masing-masing soal yang menyusunnya. 
c) Menelaah soal tes, dilakukan untuk memperbaiki soal jika 
ternyata dalam pembuatannya masih ditemukan kekurangan 
atau kesalahan. Telaah soal ini sebaiknya dilakukan oleh orang 
lain, bukan si pembuat soal. 
d) Melakukan uji coba tes, sebaiknya dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas soal. Uji coba ini dapat digunakan 
sebagai sarana memperoleh data empirik tentang tingkat 
kebaikan soal yang telah disusun. Melalui uji coba soal dapat 
diperoleh data reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, 
efektifitas pengecoh, daya beda dan lain-lain. 
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e) Menganalisis butir soal, setelah dilakukan uji coba soal akan 
diketahui mengenai kualitas masing-masing butir soal yang 
meliputi: tingkat kesukaran, efektifitas pengecoh dan daya 
beda. 
f) Memperbaiki tes, dilakukan tentang perbaikan bagian soal 
yang masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 
g) Merakit tes, setelah semua butir dianalisis dan diperbaiki 
langkah selanjutnya adalah merakit semua tes menjadi satu 
kesatuan tes. Keseluruhan butir perlu disusun secara hati-hati 
menjadi kesatuan soal yang terpadu. 
h) Melaksanakan tes, yang diberikan kepada testee untuk 
diselesaikan. 
2) Pengembangan instrumen non tes 
Bermacam-macam jenis penilaian bentuk non tes bentuk tulis 
dalam rangka menilai keberhasilan belajar siswa. Diantara non tes 
bentuk tulis adalah angket, skala sikap dan observasi. 
Langkah-langkah dalam pengembangan instrumen non tes (dilihat 
dari afektif dan psikomotor): 
a) Menentukan spesifikasi instrumen. 
b) Menulis instrumen. 
c) Menentukan skala pengukuran. 
d) Menentukan penskoran. 
e) Menelaah instrument. 
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f) Melakukan uji coba. 
g) Menganalisis hasil uji coba. 
h) Melaksanakan pengukuran. 
i) Menafsirkan hasil pengukuran 
h. Langkah-Langkah dalam Menyusun Instrumen 
Secara umum penyusunan instrumen pengumpul data 
dilakukan dengan penahapan sebagai berikut (Suharsimi, 1993) : 
1) Tentukan variabel yang terpakai dalam penelitian (terlihat dari 
judul). 
2) Variabel tersebut dicarikan jabarannya dalam bentuk sub variabel 
yang diketahui dari teori atau penelitian terdahulu. Misalnya : 
variabel kepuasan kerja. Menurut teori atau pendapat para ahli 
kepuasan kerja seorang karyawan ditentukan oleh lima sub 
variabel yaitu: kepuasan terhadap mutu pekerjaan, promosi, 
kepenyeliaan, hubungan dengan rekan sekerja dan gaji. 
3) Sub variabel dicarikan jabarannya dalam bentuk indikator-indikator 
jika ada. Misalnya : sub variabel gaji. Indikatornya adalah gaji 
pokok, tunjangan dan insentif 
4) Indikator dicarikan jabarannya dalam bentuk sub indikator jika ada. 
Misalnya : untuk indikator insentif sub indikator: insentif finansial 
dan non finansial. 
5) Apabila jika sub indikator masih dapat dibagi lagi menjadi 
komponen terkecil, maka komponen ini dijadikan sebagai butir-
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butir pertanyaan dan sebaiknya tersusun menurut hierarki agar 
mudah dipakai dalam analisis berikutnya.  
6) Seluruh butir pertanyaan yang telah selesai ditentukan, pada 
gilirannya akan ditempatkan pada lembaran instrumen seperti 
angket (kuesioner). 
Kemudian untuk kriteria instrumen yang baik sebagai berikut : 
1) Reliabilitas, adalah derajat ketepatan, ketelitian atau akurasi yang 
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Reliabilitas menunjukkan 
konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu instrumen 
pengukur.  
2) Validitas, adalah ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti 
sebenarnya yang diukur. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
memiliki kemampuan mengukur apa yang seharusnya diukur. 
3) Sensitivitas, adalah sebagai kemampuan suatu instrumen untuk 
melakukan diskriminasi yang diperlukan untuk masalah penelitian. 
(biasanya terpenuhi bila derajat validitas dan reliabilitas instrumen 
tinggi) 
4) Obyektivitas, adalah derajat pengukuran instrumen bebas dari 
pendapat penilaian subyektif, bebas dari bias, dan perasaan orang-
orang yang menggunakan tes. 
5) Fisibilitas, berkaitan dengan aspek-aspek ketrampilan, penggunaan 
sumberdaya, dan waktu.  
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i. Soal Tes yang Bermutu 
Bahan ujian atau soal yang bermutu dapat membantu pendidik 
meningkatkan pembelajaran dan memberikan informasi dengan tepat 
tentang peserta didik mana yang belum atau sudah mencapai 
kompetensi. Salah satu ciri soal yang bermutu adalah bahwa soal itu 
dapat membedakan setiap kemampuan peserta didik. Semakin tinggi 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 
semakin tinggi pula peluang menjawab benar soal atau mencapai 
kompetensi yang ditetapkan. Makin rendah kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran, makin kecil pula peluang 
menjawab benar soal untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 
ditetapkan. 
Syarat soal yang bermutu adalah bahwa soal harus sahih 
(valid), dan handal. Sahih maksudnya bahwa setiap alat ukur hanya 
mengukur satu dimensi/aspek saja. Mistar hanya mengukur panjang, 
timbangan hanya mengukur berat, bahan ujian atau soal PKn hanya 
mengukur materi pembelajaran PKn bukan mengukur 
keterampilan/kemampuan materi yang lain. Handal maksudnya bahwa 
setiap alat ukur harus dapat memberikan hasil pengukuran yang tepat, 
cermat, dan ajeg. Untuk dapat menghasilkan soal yang sahih dan 
handal, penulis soal harus merumuskan kisi-kisi dan menulis soal 
berdasarkan kaidah penulisan soal yang baik (kaidah penulisan soal 
bentuk objektif/pilihan ganda, uraian, atau praktik). 
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2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
a. Pengertian KTSP 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sesuai dengan pengertian 
tersebut, kurikulum berisi seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kompetensi yang dibakukan untuk mencapai tujuan nasional dan cara 
pencapaiannya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah 
dan sekolah. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan yang disusun oleh BSNP terutama yang berkaitan dengan 
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Pengembangan kurikulum KTSP yang beragam mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan nasional. 
Standar nasional terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, 
dan penilaian pendidikan. 
b. Tujuan KTSP 
Tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan 
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan 
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(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam 
pengembangan kurikulum (Mulyasa, 2006: 22). 
c. Landasan Pengembangan KTSP 
Landasan KTSP adalah undang-undang dan peraturan 
pemerintah sebagai berikut: 
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
3) Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
4) Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan. 
5) Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanan 
Permendiknas No. 22 dan No. 23. 
d. Prinsip Pengembangan KTSP 
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap 
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi 
dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota 
untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman 
pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 
memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan 
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KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh 
dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta 
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 
Berikut ini merupakan tentang prinsip-prinsip pengembangan 
KTSP (Mulyasa, 2006: 151-153). 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta 
didik dan lingkungannya. 
2) Beragam dan terpadu 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan 
6) Belajar sepanjang hayat 
7) Seimbang antara kepentingan global, nasional, dan local 
 
3. Penilaian dalam praktik pemesinan berdasarkan KTSP 
Dalam menjaring hasil belajar siswa, jenis penilaian yang 
digunakan dalam pelaksanaan penilaian praktik pemesinan adalah : 
a. Tes Tertulis (Paper and Pencil Test) 
Tes tertulis adalah tes yang menuntut respon peserta didik 
berupa jawaban yang berbentuk bahasa yang berisi kata-kata dan 
kalimat secara tertulis. Karena masalah kesesuaian dengan tujuan tes 
yang merupakan masalah validitas, jenis tes tertulis pada umumnya 
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tidak digunakan untuk kemampuan berbicara. Tes tertulis yang biasa 
digunakan dalam penilaian, yaitu : 
1) Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice) 
Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau 
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan 
untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Atau tes pilihan 
ganda terdiri atas bagian keterangan (stem) dan bagian 
kemungkinan jawaban atau alternatif (option). Kemungkinan 
jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kunci 
jawaban dan beberapa pengecoh (distractor). Berikut ini kaidah 
penulisan soal pilihan ganda : 
a) Materi 
1) Soal harus sesuai dengan indikator. Artinya soal harus 
menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai 
dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi. 
2) Pengecoh harus bertungsi 
3) Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar. 
Artinya, satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban. 
b) Konstruksi 
1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 
Artinya, kemampuan/ materi yang hendak 
diukur/ditanyakan harus jelas, tidak menimbulkan 
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pengertian atau penafsiran yang berbeda dari yang 
dimaksudkan penulis. Setiap butir soal hanya mengandung 
satu persoalan/gagasan 
2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja. Artinya apabila terdapat 
rumusan atau pernyataan yang sebetulnya tidak diperlukan, 
maka rumusan atau pernyataan itu dihilangkan saja. 
3) Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban yang 
benar. Artinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat 
kata, kelompok kata, atau ungkapan yang dapat 
memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar. 
4) Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat 
negatif ganda. Artinya, pada pokok soal jangan sampai 
terdapat dua kata atau lebih yang mengandung arti negatif. 
Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan penafsiran 
peserta didik terhadap arti pernyataan yang dimaksud. 
Untuk keterampilan bahasa, penggunaan negatif ganda 
diperbolehkan bila aspek yang akan diukur justru pengertian 
tentang negatif ganda itu sendiri. 
5) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi 
materi. Artinya, semua pilihan jawaban harus berasal dari 
materi yang sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal, 
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penulisannya harus setara, dan semua pilihan jawaban harus 
berfungsi. 
6) Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama. 
Kaidah ini diperlukan karena adanya kecenderungan peserta 
didik memilih jawaban yang paling panjang karena 
seringkali jawaban yang lebih panjang itu lebih lengkap dan 
merupakan kunci jawaban. 
7) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “Semua 
pilihan jawaban di atas salah" atau "Semua pilihan jawaban 
di atas benar". Artinya dengan adanya pilihan jawaban 
seperti ini, maka secara materi pilihan jawaban berkurang 
satu karena pernyataan itu bukan merupakan materi yang 
ditanyakan dan pernyataan itu menjadi tidak homogen. 
8) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau 
kronologis. Artinya pilihan jawaban yang berbentuk angka 
harus disusun dari nilai angka paling kecil berurutan sampai 
nilai angka yang paling besar, dan sebaliknya. Demikian 
juga pilihan jawaban yang menunjukkan waktu harus 
disusun secara kronologis. Penyusunan secara unit 
dimaksudkan untuk memudahkan peserta didik melihat 
pilihan jawaban. 
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9) Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan sejenisnya 
yang terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi. Artinya, 
apa saja yang menyertai suatu soal yang ditanyakan harus 
jelas, terbaca, dapat dimengerti oleh peserta didik. Apabila 
soal bisa dijawab tanpa melihat gambar, grafik, tabel atau 
sejenisnya yang terdapat pada soal, berarti gambar, grafik, 
atau tabel itu tidak berfungsi. 
10) Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau 
kata yang bermakna tidak pasti seperti: sebaiknya, 
umumnya, kadang-kadang. 
11) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya. Ketergantungan pada soal sebelumnya 
menyebabkan peserta didik yang tidak dapat menjawab 
benar soal pertama tidak akan dapat menjawab benar soal 
berikutnya. 
c) Bahasa/budaya 
1) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dalam 
penulisan soal di antaranya meliputi: a) pemakaian kalimat: 
(1) unsur subyek, (2) unsurpredikat, (3) anak kalimat; b) 
pemakaian kata: (1) pilihan kata, (2) penulisan kata, dan c) 
pemakaian ejaan: (1) penulisan huruf, (2) penggunaan tanda 
baca. 
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2) Bahasa yang digunakan harus komunikatif, sehingga 
pernyataannya mudah dimengerti warga belajar/peserta 
didik. 
3) Pilihan jawaban jangan yang mengulang kata/frase yang 
bukan merupakan satu kesatuan pengertian. Letakkan 
kata/frase pada pokok soal. 
Kelebihan tes pilihan ganda : 
a) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat 
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan 
teknologi. 
b) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain. 
c) Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subyektif yang 
mempengaruhi. 
Kekurangan tes pilihan ganda : 
a) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada tes 
essay karena soalnya banyak dan harus teliti untuk menghindari 
kelemahan-kelemahan yang lain. 
b) Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan 
daya pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur 
proses mental yang tinggi. 
c) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 
d) Kerjasama antar siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih 
terbuka. 
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d) Tes Uraian (Essay) 
Tes uraian adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-
kata. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti : 
Uraikan, Jelaskan, Mengapa, Bagaimana, Bandingkan, Simpulkan 
dan sebagainya. 
Soal-soal bentuk uraian ini menuntut kemampuan siswa 
untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan 
pengertian-pengertian yang telah dimiliki. Dengan kata lain bahwa 
tes uraian menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat dan 
mengenal kembali, dan terutama harus mempunyai daya kreativitas 
yang tinggi. Berikut ini kaidah penulisan soal uraian : 
a) Materi 
1) Soal harus sesuai dengan indikator. 
2) Setiap pertanyaan harus diberikan batasan jawaban yang 
diharapkan.  
3) Materi yang ditanyakan harus sesuai dengan tujuan 
peugukuran. 
4) Materi yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah atau tingkat kelas. 
b) Konstruksi 
1) Menggunakan kata tanya/perintah yang menuntut jawaban 
terurai. 
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2) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal.  
3) Setiap soal harus ada pedoman 
penskorannya. 
4) Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya disajikan 
dengan jelas, terbaca, dan berfungsi. 
c) Bahasa 
1) Rumusan kalimat soal harus komunikatif. 
2) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
(baku).  
3) Tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.  
5) Tidak mengandung kata/ungkapan yang menyinggung 
perasaan peserta didik. 
Kelebihan tes uraian : 
a) Mudah disiapkan dan disusun. 
b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau 
untung-untungan. 
c) Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat. 
d) Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami suatu masalah 
yang diteskan. 
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Kekurangan tes uraian : 
a) Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sukar diketahui 
segi-segi mana dari pengetahuan siswa yang betul-betul 
dikuasai. 
b) Kurang representatif dalam hal mewakili seluruh scope bahan 
pelajaran yang akan dites karena soalnya hanya beberapa saja 
(terbatas). 
c) Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur 
subyektif. 
d) Waktu untuk koreksinya lebih lama dan tidak dapat diwakilkan 
kepada orang lain. 
b. Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan dalam 
membuat suatu produk dan kualitas produk tersebut.  Penilaian produk 
tidak hanya diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga proses 
pembuatannya. 
Penilaian produk meliputi penilaian terhadap kemampuan 
peserta didik membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: 
makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-
barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. 
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan dalam setiap 
tahapan perlu diadakan penilaian yaitu: 
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1) Tahap persiapan, meliputi: menilai kemampuan peserta didik 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan 
mendesain produk. 
2) Tahap pembuatan (produk), meliputi: menilai kemampuan peserta 
didik menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.  
3) Tahap penilaian (appraisal), meliputi: menilai kemampuan peserta 
didik membuat produk sesuai kegunaannya, memenuhi kriteria 
keindahan/presisi dsb. 
Teknik penilaian produk biasanya menggunakan cara analitik 
atau holistik. 
1) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya 
dilakukan terhadap  semua kriteria yang terdapat pada semua tahap 
proses pengembangan (tahap: persiapan, pembuatan produk, 
penilaian produk). 
2) Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, 
biasanya dilakukan hanya pada tahap penilaian produk (appraisal). 
c. Penilaian Sikap 
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait 
dengan kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk 
untuk terjadinya perilaku atau tindakan yang diinginkan. 
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Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: komponen afektif, 
komponen kognitif, dan komponen konatif. Komponen afektif adalah 
perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap 
sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan 
seseorang mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah 
kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara 
tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.  
Dalam praktik pemesinan, objek sikap yang perlu dinilai 
adalah: 
1) Kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran 
2) Rasa ingin tahu/inisiatif bertanya saat proses pembelajaran 
3) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas maupun soal-soal yang 
diberikan 
4) Kerjasama  
5) Keselamatan kerja saat kegiatan pembelajaran praktik 
6) Kebersihan alat, mesin dan ruangan bengkel setelah digunakan 
kegiatan pembelajaran praktik 
7) Ketelitian dalam mengerjakan pekerjaan/job dalam pembelajaran 
praktik 
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau 
teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, 
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. 
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4. Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran praktik merupakan inti kegiatan di bengkel praktik. 
Guru dan siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran aplikatif yang 
mengkaji dan menyesuaikan pengetahuan teori dengan keadaan yang 
nyata. Tentunya tahapan proses pembelajaran praktik adalah hal yang 
diperhatikan terutama dalam persiapan materi praktik, pelaksanaan 
kegiatan praktik sesuai job sheet dan pelaksanaan evaluasi hasil praktik. 
Hal tersebut dibutuhkan untuk mewujudkan situasi dan kondisi kegiatan 
pembelajaran praktik yang baik di bengkel praktik. 
Dalam kegiatan pembelajaran praktik, tahapan-tahapan untuk 
menciptakan suasana kegiatan pembelajaran praktik yang kondusif adalah 
hal yang mutlak harus diperhatikan dan dilaksanakan. Sebelum 
melaksanakan kegiatan praktik inti, materi praktik sebaiknya sudah 
dipahami siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberi penjelasan 
dan memberikan contoh akan hal-hal yang prinsip dari materi pelajaran 
tersebut. Guru dapat menggunakan alat bantu pengajaran seperti gambar, 
transparansi dengan OHP, atau peralatan audio visual lainnya. Beberapa 
pendekatan pengajaran, dapat dilakukan untuk memberikan pemahaman 
bagi siswa akan materi praktik yang akan dilaksanakan nanti. 
Materi praktik sebagaimana yang tercantum dalam jobsheet 
dianalisis baik tujuan, bahan dan alat yang digunakan serta tahapan 
pelaksanaannya apakah sesuai dengan keadaan bengkel baik ketersediaan 
bahan dan peralatan praktik maupun lingkungan yang menunjang untuk 
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kegiatan tersebut.  Improvisasi guru dibutukan untuk mengatur strategi 
seefektif mungkin bagaimana menggunakan bahan dan peralatan yang ada.  
Pembagian kelompok praktik adalah salah satu langkah yang dapat 
dilakukan untuk menyesuaikan jumlah bahan dan peralatan yang ada 
dengan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan praktik. 
Dalam pelaksanaan praktik siswa diusahakan benar-benar 
menemukan suatu bentuk keasikan tersendiri dalam mengerjakan materi 
praktiknya. Siswa diusahakan untuk menemukan makna prinsip dari 
materi praktik yang dikerjakannya. Sehingga dengan demikian akan 
terbentuk kesan dan pemahaman yang mendalam pada diri siswa akan hal 
yang ingin dicapai dalam kegiatan praktik tersebut. Hal tersebut akan 
membentuk kepribadian dan kepercayaan bagi diri siswa  bahwa dia benar-
benar dapat mewujudkan apa yang telah dipelajari sebagai suatu keahlian 
yang dimiliki setelah selesai mengikuti pendidikan di sekolah nanti. 
a. Praktikum di Bengkel Kejuruan 
Kegiatan praktikum di bengkel adalah kegiatan untuk 
mempraktikkan teori-teori kejuruan yang telah dipelajari sesuai dengan 
jurusannya. Kegiatan praktikum adalah proses melaksanakan 
percobaan yang telah tersusun secara sistematis. Praktik bengkel 
merupakan kegiatan kerja yang merelevansikan suatu pandangan 
dengan keadaan yang nyata. Untuk itu dibutuhkan suatu cara 
bagaimana melakukan kegiatan kerja/praktik di bengkel yang baik dan 
benar. Penerapan praktik yang baik dan benar bertujuan untuk 
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meyakinkan bahwa data hasil uji yang dilakukan di bengkel telah 
mempertimbangkan perencanaan dan pelaksanaan yang benar. 
Hall (1978 : 11) mengemukakan bahwa hubungan teori dengan 
kenyataan dalam praktik tidak dapat dielakkan atau teori merupakan 
ketentuan-ketentuan yang dapat dipraktikkan. Dari pernyataan ini 
dapat diartikan bahwa praktikum merupakan kegiatan untuk 
mempraktikkan suatu teori. Kemungkinan lain konsep secara teori 
terlihat sederhana dan baik namun mengalami berbagai kesulitan bila 
dipraktikkan. Melalui  praktikum akan dapat dilihat hubungan antara 
teori dan dunia empirik. Kegiatan praktik juga akan memberikan 
pengalaman yang tidak diperoleh dalam teori. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat diambil suatu makna 
bahwa, kegiatan praktikum di bengkel adalah kegiatan untuk 
mempraktikkan teori-teori kejuruan yang telah dipelajari sesuai dengan 
jurusannya. Dengan demikian, teori menjadi rujukan. Kegiatan 
praktikum adalah proses melaksanakan percobaan yang telah tersusun 
secara sistematis. Kegiatan praktik juga memperhatikan hal-hal yang 
mendasar, yaitu unit-unit yang menjadi inti dari suatu aspek pekerjaan.  
Secara umum aspek-aspek yang diperhatikan dalam praktikum adalah 
metode pengerjaan, kualitas kerja, dan pemakaian waktu. 
b. Praktik Pemesinan 
Praktik pemesinaan adalah bentuk kegiatan proses 
pembelajaran produktif yang mengajarkan materi kompetensi 
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pemesinan kepada para siswa yang ingin menguasai kompetensi 
tersebut dengan cara atau metode yang baku dan benar. Kompetensi 
pemesinan tersebut meliputi kompetensi membubut, mengefrais, 
mengebor, menggerinda rata dan silinder, menyekrap, menggergaji dan 
lain sebagainya. Kegiatan ini dapat berlangsung jika didukung dengan 
beberapa aspek pokok yaitu : aspek fasilitas praktik, bahan praktik, 
urutan-urutan kegiatan pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran, job sheet, guru, teknisi, siswa dan aspek-aspek 
pendukung lainnya.  
Nolker dan Eberhand (1983 : 119) menjelaskan bahwa 
praktikum adalah suatu kegiatan yang memberikan keanekaragaman 
peluang untuk melakukan penyelidikan dan percobaan keterampilan.  
Berdasarkan pandangan ini berarti kegiatan praktikum berorientasi 
pada tugas-tugas seperti pemasangan dan perawatan alat, pengamatan, 
perbaikan, serta pengujian hasil pemasangan atau perbaikan, sehingga 
mereka akan memperoleh wawasan dalam praktik kerja.  Melalui 
praktikum, subjek didik akan memperoleh pengalaman dalam bekerja, 
serta pengoperasian mesin-mesin yang diperoleh dalam teori dengan 
bentuk kerja yang sesungguhnya. 
c. Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran praktik merupakan inti kegiatan di bengkel 
praktik.  Guru dan siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran 
aplikatif yang mengkaji dan menyesuaikan pengetahuan teori dengan 
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keadaan yang nyata.  Tentunya tahapan proses pembelajaran praktik 
adalah hal yang diperhatikan terutama dalam persiapan materi praktik, 
pelaksanaan kegiatan praktik sesuai job sheet dan pelaksanaan evaluasi 
hasil praktik.  Hal tersebut dibutuhkan untuk mewujudkan situasi dan 
kondisi kegiatan pembelajaran praktik yang baik di bengkel praktik. 
Dalam kegiatan pembelajaran praktik, tahapan-tahapan untuk 
menciptakan suasana kegiatan pembelajaran praktik yang kondusif 
adalah hal yang mutlak harus diperhatikan dan dilaksanakan.  Sebelum 
melaksanakan kegiatan praktik inti, materi praktik sebaiknya sudah 
dipahami siswa.  Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberi 
penjelasan dan memberikan contoh akan hal-hal yang prinsip dari 
materi pelajaran tersebut.  Guru dapat menggunakan alat bantu 
pengajaran seperti gambar, transparansi dengan OHP, atau peralatan 
audio visual lainnya.  Beberapa pendekatan pengajaran, dapat 
dilakukan untuk memberikan pemahaman bagi siswa akan materi 
praktik yang akan dilaksanakan nanti.   
Materi praktik sebagaimana yang tercantum dalam jobsheet 
dianalisis baik tujuan, bahan dan alat yang digunakan serta tahapan 
pelaksanaannya apakah sesuai dengan keadaan bengkel baik 
ketersediaan bahan dan peralatan praktik maupun lingkungan yang 
menunjang untuk kegiatan tersebut.  Improvisasi guru dibutukan untuk 
mengatur strategi seefektif mungkin bagaimana menggunakan bahan 
dan peralatan yang ada.  Pembagian kelompok praktik adalah salah 
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satu langkah yang dapat dilakukan untuk menyesuaikan jumlah bahan 
dan peralatan yang ada dengan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 
praktik. 
Dalam pelaksanaan praktik siswa diusahakan benar-benar 
menemukan suatu bentuk keasikan tersendiri dalam mengerjakan 
materi praktiknya.  Siswa diusahakan untuk menemukan makna prinsip 
dari materi praktik yang dikerjakannya.  Sehingga dengan demikian 
akan terbentuk kesan dan pemahaman yang mendalam pada diri siswa 
akan hal yang ingin dicapai dalam kegiatan praktik tersebut.  Hal 
tersebut akan membentuk kepribadian dan kepercayaan bagi diri siswa  
bahwa dia benar-benar dapat mewujudkan apa yang telah dipelajari 
sebagai suatu keahlian yang dimiliki setelah selesai mengikuti 
pendidikan di sekolah nanti. 
 
5. Mata Diklat Pemesinan 
Mata diklat pemesinan merupakan seluruh mata pelajaran produktif 
pada program keahlian Teknik Pemesinan (TP) dalam struktur KTSP di 
SMK Negeri 2 Pengasih. Mata pelajaran yang ada di mata diklat 
pemesinan terdiri dari dasar kejuruan hingga kompetensi kejuruan yang 
ada di teknik pemesinan.  
Berikut mata pelajaran yang ada di mata diklat pemesinan dari 
dasar kejuruan : Memahami dasar kekuatan bahan dan komponen mesin; 
Memahami prinsip dasar kelistrikan dan konversi energi; Memahami 
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proses dasar perlakuan logam; Memahami proses dasar teknik mesin; dan 
Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan kompetensi 
kejuruan : Melaksanakan penanganan material secara manual; 
Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur dasar; 
Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi; Menggunakan perkakas 
tangan; Menggunakan perkakas bertenaga/operasi digenggam; 
Menginterpretasikan sketsa; Membaca gambar teknik; Menggunakan 
mesin untuk operasi dasar; Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut; 
Melakukan pekerjaan dengan mesin frais; Melakukan pekerjaan dengan 
mesin gerinda; Menggunakan mesin bubut (kompleks); Memfrais 
(kompleks); Menggerinda pahat dan alat potong; Mengeset mesin dan 
program mesin NC/CNC (dasar); Memprogram mesin NC/CNC (dasar); 
dan Mengoperasikan mesin NC/CNC (Dasar). 
Peniliti akan melakukan penilitian perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan pada mata pelajaran melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Penilaian dilakukan sebagai proses pengumpulan informasi dengan 
sejumlah bukti dimana pelaksanaan penilaian yang sesuai dengan kurikulum 
KTSP harus mengacu pada penilaian acuan patokan (criterion reference 
assessment). Pendekatan penilaian acuan patokan mencakup penilaian proses 
belajar dan penilaian hasil belajar yang dapat mengukur tiga aspek 
kemampuan siswa yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), 
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dan sikap (afektif), Penilaian yang dilakukan diupayakan mampu 
menggambarkan kompetensi siswa karena penilaian berorientasi pada 
pencapaian kompetensi. Untuk dapat melaksanakan penilaian, salah satu aspek 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah menyusun 
perangkat penilaian. 
Pengembangan perangkat penilaian pada mata diklat pemesinan dalam 
penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian dan pengembangan 
yang meliputi (1) identifikasi tujuan, (2) analisis kebutuhan, (3) pengumpulan 
bahan, (4) desain model, (5) validasi yang meliputi uji validator, (6) revisi I, 
(7) ujicoba, dan (8) revisi akhir. 
Produk berupa perangkat penilaian yang telah dihasilkan sebelum 
dimanfaatkan, divalidasi dan diujicoba. Ujicoba ini dimaksudkan untuk 
memperoleh masukan maupun koreksi tentang produk yang telah dihasilkan. 
Berdasarkan masukan-masukan dan koreksi tersebut, produk tersebut direvisi 
dan diperbaiki. Kelompok penting yang dijadikan subyek ujicoba produk yaitu 
para validator dan pengguna. 
Para validator diminta untuk mencermati produk yang telah dihasilkan, 
kemudian diminta untuk memberikan masukan tentang produk tersebut. 
Berdasarkan masukan-masukan dari para ahli, produk tersebut direvisi. 
Pengujian kepada pengguna dilakukan melalui proses pembelajaran. 
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C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka kaitannya dengan penelitian 
ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah  model perangkat penilaian yang tepat dan sesuai dalam 
pembelajaran mata diklat pemesinan ? 
2. Bagaimanakah kelayakan perangkat penilaian dalam pembelajaran mata 
diklat Pemesinan yang telah dibuat ? 
3. Bagaimanakah tingkat reliabilitas perangkat penilaian mata diklat 
Pemesinan yang telah tersusun ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan untuk dapat menghasilkan produk tersebut 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 
2011 : 297).  
Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis kebutuhan 
2. Desain model 
3. Implementasi 
4. Pengujian 
Berikut ini gambar langkah-langkah pengembangan yang dibuat untuk 
mempermudah dalam pengembangan perangkat : 
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Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan Perangkat Penilaian 
Adaptasi Sugiyono (2011) 
 
Langkah-langkah penelitian pengembangan pada gambar 1 di atas 
dapat dijelaskan yaitu potensi dan masalah adalah awal adanya suatu 
penelitian, masalah yang dihadapi di SMK N 2 Pengasih adalah belum 
adanya perangkat penilaian yang baku yang dapat digunakan untuk menilai 
proses dan hasil belajar siswa. Dari permasalahan tersebut peneliti bermaksud 
untuk mengembangkan suatu perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
yang nantinya dapat digunakan untuk menilai siswa. Selanjutnya 
mengumpulkan data sebagai bahan untuk pembuatan perangkat penilaian 
yaitu silabus, dasar kompetensi dan kompetensi kejuruan, materi pemesinan, 
dan materi tentang perangkat penilaian.  
Setelah bahan terkumpul selanjutnya adalah desain atau penyusunan 
perangkat penilaian, kemudian perangkat penilaian diujikan kepada dua orang 
validator, setelah dilakukan analisis dan revisi, kemudian menghasilkan 
Analisis 
Kebutuhan 
Pengumpul-
an Data 
Desain Perangkat 
Penilaian 
 
 
Uji Validator 
Revisi Perangkat 
Penilaian I 
 
Uji Lapangan 
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perangkat penilaian yang telah direvisi, yang kemudian diujikan kepada siswa. 
Data dari hasil uji coba kemudian dianalisis dan direvisi menghasilkan 
perangkat penilaian yang baik dan benar (baku). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian model perangkat penilaian ini dilakukan di SMK N 
2 Pengasih, Jln. KRT. Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon 
Progo, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/2013 pada 
tanggal 29 Oktober s/d 17 November 2012. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI program keahlian Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 2 Pengasih. Pengambilan sampel untuk subyek 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang maksudnya adalah 
semua populasi digunakan sebagai sampel. 
 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan pada kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
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Pembatasan ini dilakukan karena beberapa faktor diantaranya waktu dan 
biaya. 
 
E. Definisi Operasional 
Model adalah sesuatu yang direncanakan, direkayasa, 
dikembangkan, diujicobakan, lalu dikembalikan pada badan yang 
mendesainnya, kemudian diujicoba ulang, dan menjadi sesuatu yang final. 
Perangkat penilaian adalah perangkat/instrumen untuk 
mengumpulkan dan mengolah informasi dalam mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Pengambilan data dalam penelitian ini hanya 
dilakukan pada kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
Pada perangkat penilaian mata diklat pemesinan kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut terdiri tiga ranah/aspek penilaian yaitu : 
1. Ranah kognitif 
Perangkat penilaian mata diklat pemesinan pada ranah kognitif 
menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Tes tertulis pada ranah 
kognitif terdiri dari tes pilihan ganda dan tes uraian (essay). Tes 
pilihan ganda terdiri dari 25 soal sedangkan tes uraian terdiri dari 10 
soal. 
2. Ranah psikomotorik 
Perangkat penilaian mata diklat pemesinan pada ranah 
psikomotorik menggunakan jenis penilaian produk. Penilaian produk 
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pada ranah psikomotorik terdiri dari lembar kerja membubut 
bertingkat dan lembar penilaian. 
3. Ranah afektif 
Perangkat penilaian mata diklat pemesinan pada ranah afektif 
menggunakan jenis penilaian sikap. Penilaian sikap pada ranah afektif 
terdiri dari 15 objek sikap yang dinilai.  
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
atau biasa disebut sebagai kuisioner. Kuisioner (angket) menurut Sugiyono 
(2011 : 142) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket yang dipergunakan oleh penulis 
adalah angket Skala Likert. Komponen-komponen angket pada penelitian 
ini untuk ranah kognitif berupa tes pilihan ganda dan tes essay, kunci 
jawaban, pedoman penyekoran dan lembar pengumpul data penilaian; 
untuk komponen ranah psikomotorik berupa lembar kerja, lembar 
penilaian, dan lembar pengumpul data penilaian;  dan untuk ranah afektif 
berupa angket untuk menilai sikap siswa dan lembar pengumpul data 
penilaian. 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari dua 
macam instrumen. Yang pertama adalah instrumen pengumpulan data 
untuk validasi yang berfungsi untuk memvalidasi produk (perangkat 
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penilaian) yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen pengumpul data 
yang kedua adalah instrumen (perangkat penilaian) yang dikembangkan 
peneliti itu sendiri melalui uji coba/implementasi. 
Instrumen pengumpulan data yang pertama disebarkan kepada para 
ahli untuk divalidasi. Instrumen pengumpulan data validasi pada penelitian 
ini adalah angket/kuesioner dengan skala Likert 5 tingkatan dan lembar 
saran. Data yang diperoleh berupa skor penilaian dan tanggapan dari 
validator yang digunakan untuk menentukan validitas perangkat penilaian 
yang dikembangkan.  
Instrumen pengumpulan data yang kedua adalah produk (perangkat 
penilaian mata pelajaran proses Pemesinan) yang langsung digunakan 
untuk melakukan penilaian siswa. Instrumen ini berisi pertanyaan atau 
pernyataan yang berfungsi untuk menilai/mengukur kemampuan siswa 
pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Instrumen ini akan diisi 
oleh guru (rater) untuk menilai siswa sebagai subjek penilaian (ratee) pada 
mata diklat Pemesinan. Data dari hasil penilaian menggunakan instrumen 
ini digunakan untuk menganalisis reliabilitas perangkat penilaian yang 
digunakan. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 
menilai perangkat penilaian yang dikembangkan. 
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1. Instrumen Uji Validasi untuk Materi 
Instrumen yang digunakan ahli materi ditinjau dari aspek 
kualitas materi. Kisi-kisi instrumen untuk validator dapat disajikan 
pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi untuk Materi 
No Aspek Indikator 
Nomor  
Butir 
1 
 
 
Kualitas 
materi 
- Kesesuaian SK, KD, dan Indikator 
- Ketercakupan materi uji 
- Kejelasan ruang lingkup materi uji 
- Kejelasan petunjuk-petunjuk 
1,2 
3 
5 
8,9 
2 Kemanfaatan 
materi 
- Keberfungsian materi uji 
- Kesesuaian isi materi uji 
4 
6,7 
 
2. Instrumen Uji Validasi untuk Evaluasi  
Instrumen untuk validator terdiri dari 3 macam, yaitu kognitif, 
psikomotorik dan afektif yang kesemuanya dapat ditinjau dari aspek : 
(1) substansi, yaitu merepresentasikan kompetensi yang dinilai; (2) 
konstruksi, yaitu memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 
instrumen penilaian; dan (3) bahasa, yaitu menggunakan bahasa yang 
baik dan benar serta komunikatif (BNSP, 2007 : 9). Kisi-kisi 
instrumen untuk ahli evaluasi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi untuk Evaluasi 
No. 
Jenis 
Penilaian 
Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Kognitif Substansi - Tingkat ketercapaian isi 
materi soal 
1,2,3,4 
Konstruksi - Perumusan soal 
- Kejelasan kalimat 
perintah 
- Pembobotan skor 
5 
6 
 
7 
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- Penyajian tabel, gambar 
- Pilihan jawaban selain 
kunci jawaban 
8 
9 
Bahasa - Penggunaan dan 
pertimbangan bahasa 
- Penggunaan kalimat dan 
kata-kata 
10,11 
 
12 
 2. Psikomot-
orik 
 
Substansi - Tingkat ketercapaian 
materi penilaian 
1,2,3,4 
Konstruksi - Kelengkapan lembar 
kerja 
- Kejelasan gambar 
- Kesistematisan format 
- Pemilihan variabel 
- Pedoman pengisian 
- Pembobotan skor 
5 
 
6 
7,11 
8 
9 
10 
Bahasa - Penggunaan bahasa 
- Penggunaan kalimat dan 
kata-kata 
12 
13 
3. Afektif Substansi - Tingkat ketercapaian 
materi penilaian 
1,2,3,4 
Konstruksi 
 
 
- Kesistematisan format 
- Pedoman pengisian 
- Panjang kalimat 
- Pengumpul data 
penilaian 
5 
6 
7 
8 
Bahasa - Penggunaan bahasa 
- Penggunaan kalimat dan 
kata-kata 
9 
10 
 
Instrumen pengumpulan data yang kedua adalah perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan khususnya pada kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut yang langsung digunakan untuk melakukan 
penilaian siswa. Instrumen ini berisi pertanyaan atau pernyataan yang 
berfungsi untuk menilai/mengukur kemampuan siswa pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Instrumen ini akan diisi oleh guru (rater) untuk 
menilai siswa sebagai subyek penilaian (ratee) pada mata diklat 
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pemesinan. Data dari hasil penilaian menggunakan instrumen ini 
digunakan untuk menganalisis perangkat penilaian yang digunakan. 
 
G. Analisis Butir Soal 
1. Taraf Kesukaran 
Mudah atau sukarnya soal harus dicari terlebih dahulu indeks 
kesukarannya (difficulty index). Analisis indeks kesukaran soal tes 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesukaran siswa dalam 
menjawab soal-soal tes yang diberikan. Rumus analisis untuk mencari 
indeks kesukaran adalah sebagai berikut: 
JS
B
P =
  
   (Suharsimi Arikunto, 2006: 208) 
Keterangan:  
1. P  = Indeks kesukaran 
2. B  = Banyak siswa yang menjawab soal dengan betul 
3. JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Hasil perhitungan kemudian dicocokkan dengan standar 
klasifikasi berdasarkan tingkatan berikut ini: 
0,00 – 0,30  =  Sukar 
0,30 – 0,70  =  Sedang 
 0,70 – 1,00  =  Mudah 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, hanya 11 
butir soal (44%) yang dengan taraf kesukaran mudah, 11 butir soal 
(44%) dikategorikan sedang dan 3 butir soal (12%) dikategorikan 
sukar. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 17. 
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2. Daya Pembeda 
Daya pembeda merupakan kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
Adapun rumus yang digunakan: 
B
B
A
A
J
B
J
B
D −=           (Suharsimi Arikunto, 2006: 213) 
Keterangan: 
D      = Daya pembeda  
BA      = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul  
JA      = Banyaknya peserta kelompok atas 
BB      = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul  
JB      = Banyaknya peserta kelompok bawah 
Hasil perhitungan selanjutnya kemudian dicocokkan dengan 
standar klasifikasi dengan tingkatan berikut ini: 
0,00 – 0,20 =  Jelek 
0,20 – 0,40 =  Cukup 
0,40 – 0,70 =  Baik 
0,70 – 1,00   =  Baik sekali 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan semua butir tidak 
perlu diadakan revisi. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 18. 
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3. Berfungsinya pengecoh (Distractor) 
Pengecoh disebut berfungsi jika:  
a. dipilih oleh sebagian siswa,  
b. siswa kelompok atas memilih lebih sedikit daripada siswa 
kelompok bawah. 
Suatu butir soal mempunyai pengecoh yang baik jika banyaknya 
siswa yang memilih pengecoh tersebut sekurang-kurangnya 2,5% 
(atau 5%) dan siswa kelompok pandai memilih lebih sedikit daripada 
siswa kelompok tidak pandai. Ada yang mengatakan bahwa pada 
suatu butir soal, pengecoh harus dipilih secara merata oleh peserta tes. 
Suatu pengecoh dapat dipertahankan apabila memenuhi syarat-
syarat: (1) kunci jawaban (keyed answer) harus dipilih lebih banyak 
oleh kelompok atas daripada kelompok bawah; (2) setiap penggagal 
(foils) harus dipilih minimal 2 persen dari keseluruhan peserta tes dan 
dipilih minimal 5 persen kelompok bawah, (3) Indeks daya beda kunci 
jawaban harus positif dan indeks daya beda penggagal harus negatif 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, dapat diketahui 
bahwa pengecoh (Distractor) pada butir soal yang berfungsi 
berjumlah 12 soal (48%), dan butir soal yang tidak berfungsi 
pengecoh (Distractor) berjumlah 13 soal (52%). Perhitungan lebih 
rinci dapat dilihat pada lampiran 19. 
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H. Teknik Analisis Data 
Ukuran umum yang digunakan untuk melihat kualitas suatu 
instrumen pengukuran adalah apabila telah terpenuhi persyaratan validitas 
dan reliabilitas instrumen. Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai 
kualitas yang baik apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, 
yakni ketepatannya atau validitasnya dan ketetapan atau keajegannya atau 
reliabilitasnya (Nana Sudjana, 1992 12). Validitas alat penilaian yang 
tinggi menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur 
tersebut dalam melakukan fungsi ukurnya. Reliabilitas yang tinggi 
menunjukkan sejauh mana penilaian dapat dipercaya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan analisis data yang dapat mengukur validitas dan 
reliabilitas alat/perangkat penilaian tersebut. 
1. Validitas Instrumen 
Penelitian ini adalah penelitian tentang pengembangan 
perangkat penilaian mata diklat Pemesinan, maka validitas yang 
digunakan adalah validitas isi (content validity). Menurut Nana 
Sudjana (1992 : 13) validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat 
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. 
Validitas perangkat penilaian dalam penelitian ini menekankan 
pada validitas isi. Bukti validitas isi diperoleh dengan melakukan 
kesepakatan dari validator terhadap perangkat penilaian yang 
digunakan. Uji validitas ini dilakukan terhadap validator pada mata 
diklat Pemesinan. 
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Data yang diperoleh melalui uji validitas diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif mengenai 
kualitas produk (perangkat penilaian) diperoleh dari masukan saran 
dan kritik validator, dihimpun dan disimpulkan untuk memperbaiki 
produk yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif berupa skor 
penilaian dan tanggapan dari validator yang digunakan untuk 
menentukan validitas perangkat penilaian yang dikembangkan. 
Suharsimi Arikunto (1997: 207) mengungkapkan, data kuantitatif 
yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat 
diproses dengan cara dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang 
diharapkan dan diperoleh persentase, atau dapat ditulis dengan rumus 
sebagai berikut. 
Persentase kelayakan (%) = %100x
diharapkanyangSkor
idiobservasyangSkor
  
 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tanggapan terhadap produk yang dikembangkan dalam bentuk 
jawaban “sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik dan sangat tidak 
baik”. Oleh karena itu, berdasarkan pendapat di atas, sebelum 
menganalisisnya peneliti menjumlahkan dan mengelompokkan 
seberapa banyak jawaban “sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik 
dan sangat tidak baik”. Setelah itu, peneliti mempersentasekan  
masing-masing jawaban menggunakan rumus diatas.  
Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut, 
selanjutnya kelayakan model perangkat penilaian mata diklat 
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Pemesinan dalam penelitian ini digolongkan dalam empat kategori 
kelayakan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Skala Presentase menurut Suharsimi Arikunto (1997) 
Persentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi 
76  - 100 % 4 Sangat Baik 
56  -  75 % 3 Baik 
40  -  55 % 2 Cukup 
0  - 39 % 1 Kurang Baik 
 
2. Reliabilitas Perangkat Penilaian 
Reliabilitas suatu alat penilaian berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Suatu alat penilaian dapat dikatakan mempunyai taraf 
kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 86). Analisis reliabilitas perangkat penilaian 
ini hanya dilakukan terhadap obyek yang diujicobakan/diimplementasikan 
yaitu perangkat penilaian mata diklat pemesinan kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut. Indeks reliabilitas dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan model internal consistency. Pengujian 
reliabilitas internal consistency dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen sekali saja, kemudian yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
tertentu (Sugiyono, 2010: 359). Untuk ketiga jenis aspek penilaian yaitu 
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif, teknik yang digunakan untuk 
mencari reliabilitas dari data hasil ujicoba penelitian ini adalah: 
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a. Aspek Kognitif 
Jenis soal pada perangkat penilaian aspek kognitif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut terdiri dari dua jenis yaitu 
soal obyektif dan soal subyektif. Untuk menghitung indeks reliabilitas 
pada soal obyektif (pilihan ganda) yang telah diujicobakan digunakan 
rumus KR 20 (Kuder Richardson), yaitu: 
   (Suharsimi Arikunto, 2006) 
Di mana: 
r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
p =   Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q =  Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (1 - p) 
∑pq =  Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n =   Banyaknya item 
S =   Standar deviasi atau simpangan baku 
Sedangkan untuk menghitung indeks reliabilitas pada soal 
subyektif (uraian) yang telah diujicobakan digunakan rumus Alfa 
Cronbach, yaitu: 
   (Suharsimi Arikunto, 2006)  
Di mana: 
r11 =  Reliabilitas yang dicari 
n =  Banyaknya item 
  =  Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  =  Varians total 
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b. Aspek Psikomotorik dan Afektif 
Penilaian pada aspek psikomotorik dan afektif dilakukan oleh 
satu orang guru (rater). Untuk mencari indeks reliabilitas pada hasil uji 
coba perangkat penilaian mata diklat pemesinan digunakan rumus Alfa 
Cronbach seperti yang digunakan pada analisis reliabilitas soal 
subyektif, karena butir soal pada penilaian aspek psikomotorik dan 
afektif menghendaki gradualisasi penilaian. Barangkali soal no.1 
penilaian terendah 0 dan tertinggi 5, tetapi soal no.2 penilaian terendah 
0 dan tertinggi 10. 
 
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi koefisien reliabilitas (r11) 
pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut (Anas Sudijono, 2007 : 
209): 
a. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliable). 
b. Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang 
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas 
yang tinggi (un-reliable). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Rancangan Pengembangan Perangkat Penilaian 
Rancangan pengembangan perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
ini meliputi pengembangan materi dan pengembangan aspek-aspek penilaian. 
Dalam mengembangkan perangkat penilaian ini peneliti melakukan 
pendekatan teoritis. Pendekatan teoritis dilakukan melalui kajian sejumlah 
buku-buku teks dan jurnal-jurnal yang membahas pedoman penyusunan 
perangkat penilaian serta buku-buku yang membahas mengenai mata diklat 
pemesinan. Selain itu peneliti melakukan validasi/uji oleh para ahli yang 
memiliki kompetensi pada bidang mata diklat pemesinan dan pada bidang 
evaluasi/penilaian. Dalam pengembangan perangkat penilaian ini ada 
beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu: 
1. Identifikasi Tujuan 
Dalam mengembangkan perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan yang berbasis kelas ini, terlebih dahulu peneliti melakukan 
identifikasi terhadap tujuan-tujuan dalam mengembangkan perangkat 
penilaian ini.  Tujuan umum dari pengembangan perangkat penilaian ini 
adalah untuk memberikan suatu pedoman kepada guru mata diklat dalam 
melakukan penilaian/evaluasi terhadap siswa. Sedangkan tujuan khusus 
dari pengembangan perangkat penilaian mata diklat pemesinan ini adalah: 
a. Memberikan suatu contoh model penilaian mata diklat pemesinan yang 
berorientasi pada penilaian kurikulum tingkat satuan pendidikan.  
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b. Memberikan rambu-rambu penilaian pembelajaran mata diklat 
pemesinan. 
2. Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis pengembangan perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan dilakukan melalui tahap analisis kebutuhan pengguna. Analisis 
kebutuhan pengguna diidentifikasi dari permasalahan-permasalahan yang 
timbul pada proses penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap siswa 
pada pembelajaran mata diklat pemesinan. Hasil identifikasi terhadap 
analisis kebutuhan pengguna adalah: 
a. Penilaian pembelajaran harus dilakukan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan 
b. Penilaian harus mencakup penilaian proses dan hasil belajar siswa 
c. Penilaian harus dapat mengukur aspek kemampuan kognitif, 
psikomotorik, dan afektif siswa 
Hasil identifikasi terhadap analisis kebutuhan pengguna tersebut 
dijadikan patokan peneliti dalam mengembangkan perangkat penilaian. 
Permasalahan-permasalahan dalam penilaian mata diklat pemesinan coba 
peneliti carikan solusi dengan mengembangkan perangkat penilaian yang 
sesuai dengan aspek-aspek kebutuhan pengguna. 
3. Pengumpulan Bahan 
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur untuk 
mengumpulkan bahan materi dan memahami tata cara dalam 
mengembangkan perangkat penilaian. Studi literatur dilakukan melalui 
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kajian dari berbagai macam buku yang berisi tentang evaluasi/penilaian 
serta materi-materi tentang pemesinan. Selain itu peneliti juga melakukan 
browsing melalui internet untuk memperoleh sumber-sumber yang 
membahas mengenai pedoman penyusunan perangkat penilaian dan 
materi-materi tentang pemesinan. 
Bahan materi tentang evaluasi/penilaian digunakan sebagai pedoman 
dalam menentukan teknik-teknik penilaan maupun format penilaian baik 
aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Sedangkan bahan materi 
pemesinan digunakan sebagai referensi dalam membuat materi penilaian. 
Materi-materi pemesinan yang dikumpulkan disesuaikan dengan isi silabus 
mata diklat pemesinan. 
4. Komponen Perangkat Penilaian 
Setelah melakukan kajian terhadap teori-teori pendukung, langkah 
selanjutnya adalah membuat desain perangkat penilaian. Hasil dari 
pengembangan desain perangkat penilaian ini meliputi : 
a. Aspek Penilaian 
Berdasarkan hasil dari analisis terhadap kebutuhan, peneliti 
merumuskan aspek-aspek penilaian yang akan dikembangkan adalah 
penilaian kognitif, penilaian psikomotorik, dan penilaian afektif.  
Penilaian pada aspek kognitif berfungsi untuk mengukur 
tingkat penguasaan pengetahuan siswa berdasarkan indikator yang 
telah dijabarkan pada silabus. Penilaian psikomotorik digunakan untuk 
menilai aspek-aspek keterampilan siswa dalam pembelajaran praktik 
71 
 
pemesinan. Sedangkan penilaian afektif digunakan untuk menilai sikap 
siswa baik terhadap mata pelajaran, guru, maupun teman selama proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan perumusan tersebut maka perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan terdiri dari perangkat penilaian aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
b. Komponen-komponen Penilaian 
Sebelum perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
dikembangkan, terlebih dahulu menentukan komponen-komponen tiap 
aspek penilaian. Berikut adalah  kompen-komponen pada tiap aspek 
penilaian. 
1) Aspek Kognitif 
Pada perangkat penilaian aspek kognitif ini komponen-
komponen yang akan dijadikan sebagai penyusun adalah tes 
pilihan ganda dan tes essay, kunci jawaban, pedoman penyekoran 
dan lembar pengumpul data penilaian.  
Kunci jawaban berisi jawaban dari soal-soal tes pilihan 
ganda dan tes essay sebagai pedoman guru dalam mencocokkan 
dengan jawaban siswa. Pedoman penyekoran merupakan petunjuk 
bagi guru untuk memberikan skor pada tiap-tiap butir soal dan 
rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai yang 
didapatkan siswa dari penilaian aspek kognitif. Sedangkan lembar 
pengumpul data penilaian adalah suatu format yang dapat 
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digunakan oleh guru untuk mendata hasil penilaian kognitif seluruh 
siswa. 
2) Aspek Psikomotorik  
Pada perangkat penilaian aspek psikomotorik, komponen-
komponen yang ada di dalamnya adalah lembar kerja, lembar 
penilaian, dan lembar pengumpul data penilaian. 
Lembar kerja digunakan sebagai acuan bagi siswa dalam 
melaksanakan praktek. Siswa dapat melihat dan membaca 
peralatan yang harus disiapkan sebelum melaksanakan tugas. 
Lembar penilaian aspek psikomotorik berisi aspek-aspek atau 
butir-butir penilaian dan kolom penyekoran yang digunakan untuk 
menilai keterampilan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
praktik. Sedangkan lembar pengumpul data penilaian adalah suatu 
format yang dapat digunakan oleh guru untuk mendata hasil 
penilaian psikomotorik siswa. 
3) Aspek Afektif 
Pada perangkat penilaian aspek afektif, komponen-
komponen yang ada di dalamnya adalah lembar penilaian dan 
lembar pengumpul data penilaian. 
Lembar penilaian aspek afektif berisi aspek-aspek atau 
butir-butir penilaian dan kolom penyekoran yang digunakan untuk 
menilai sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
Sedangkan lembar pengumpul data penilaian adalah suatu format 
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yang dapat digunakan oleh guru untuk mendata hasil penilaian 
afektif seluruh siswa. 
c. Teknik Penilaian 
Dalam mengembangkan perangkat penilaian hal yang tidak 
boleh dilupakan adalah menentukan teknik atau cara penilaian. Teknik 
penilaian yang digunakan pada ketiga aspek penilaian berbeda-beda. 
Teknik penilaian pada perangkat penilaian aspek kognitif 
menggunakan tes tertulis (paper and pencil test). Jenis tes tertulis yang 
digunakan adalah tes obyektif dan tes subyektif. Pada perangkat 
penilaian aspek psikomotorik teknik penilaian yang digunakan adalah 
dengan menggunakan lembar kerja dan lembar observasi. Sedangkan 
pada perangkat penilaian aspek afektif teknik penilaian yang 
digunakan adalah melalui observasi perilaku. Lembar observasi ini 
berisi butir-butir pernyataan yang berhubungan dengan aspek 
pengukuran sikap siswa dan skala penilaian (rating scale). Observasi 
dilakukan oleh guru dengan cara mengamati sikap siswa yang 
berhubungan dengan materi pelajaran, guru dan proses pembelajaran.  
d. Merakit Perangkat Penilaian 
Langkah terakhir dari proses desain model adalah merakit 
perangkat penilaian. Semua rancangan desain model diaplikasikan 
untuk membuat perangkat penilaian mata diklat pemesinan. Dalam 
membuat materi penilaian peneliti berpedoman pada referensi buku, 
maupun jurnal-jurnal yang berhubungan dengan pemesinan. 
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5. Uji Validasi Instrumen 
Uji validasi instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
perangkat penilaian yang telah dikembangkan. Uji validasi instrumen pada 
model perangkat penilaian mata diklat pemesinan ini melibatkan dua  
validator. Dua validator tersebut yaitu Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd. selaku 
dosen Jurusan Teknik Mesin UNY dan Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd. 
selaku dosen Jurusan Teknik Mesin UNY. 
Dalam melakukan uji validasi instrumen, peneliti meminta bantuan 
kepada para validator untuk mengisi instrumen pengumpul data yang telah 
dibuat untuk menilai perangkat penilaian hasil dari pengembangan. 
Pemberian skor dan tanggapan/masukan dari para ahli terhadap perangkat 
penilaian yang dikembangkan merupakan hasil keluaran dari tahap 
uji/validasi yang kemudian dijadikan data penelitian.  
6. Revisi I : Validator  
Setelah ada masukan dan revisi dari para validator, maka langkah 
yang selanjutnya adalah melakukan revisi awal pada perangkat penilaian 
yang telah dibuat. Revisi dilakukan untuk memperbaiki perangkat 
penilaian sebelum diimplementasikan atau diujicobakan untuk menilai 
kemampuan siswa. 
7. Uji Coba 
Uji coba dilakukan pada proses pembelajaran di dalam kelas 
dengan mengambil sampel uji coba satu kelas pada pelajaran pemesinan. 
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Siswa yang menjadi subyek uji coba adalah siswa program keahlian 
Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 31 orang. 
Pada uji coba ini perangkat penilaian kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut baik pada aspek kognitif, psikomotorik, dan 
afektif di ujicobakan untuk menilai siswa. Dengan memakai format 
penilaian yang telah dikembangkan oleh peneliti, guru melakukan 
tugasnya sebagai penilai (rater). 
8. Revisi dan Penyempurnaan 
Setelah beberapa langkah di atas selesai dilaksanakan maka 
dilakukan revisi untuk menyempurnakan perangkat penilaian. Setelah 
dilakukan penyempurnaan maka perangkat penilaian tersebut dianggap 
sebagai “fit model” atau perangkat penilaian yang dapat digunakan. 
 
B. Kelayakan Perangkat Penilaian 
Untuk mengetahui kelayakan perangkat penilaian ada beberapa 
pengujian yang dilakukan, yaitu : 
1. Hasil Analisis Butir Soal 
Berikut ini tabel 4 tentang analisis butir soal : 
Tabel 4. Analisis Butir Soal 
No. 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Pengecoh soal (Distractor) 
Nilai  Kriteria  Nilai  Kriteria  Nilai  Kriteria  
1 0.3 Sukar 0,20 Jelek 1,5 Tidak berfungsi  
2 0.6 Sedang 0,10 Jelek  1,1 Tidak berfungsi 
3 0.7 Sedang 0,30 Cukup  0,9 Tidak berfungsi 
4 0.7 Sedang 0,10 Jelek  0,6 Berfungsi  
5 1 Mudah 0,10 Jelek  0 Tidak berfungsi 
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6 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
7 0.8 Mudah 0,20 Jelek  0,7 Berfungsi  
8 0.8 Mudah 0,30 Cukup  0,7 Berfungsi  
9 0.7 Sedang 0,60 Baik  0,2 Berfungsi  
10 0.8 Mudah 0,30 Cukup  0,5 Berfungsi  
11 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
12 0.7 Sedang 0,30 Cukup  0,9 Tidak berfungsi 
13 0.9 Mudah 0,20 Jelek  0,8 Tidak berfungsi 
14 0.9 Mudah 1 Jelek  1,6 Tidak berfungsi 
15 0.3 Sukar 0,60 Baik  2,7 Berfungsi  
16 0.9 Mudah 0,10 Jelek  3,1 Tidak berfungsi 
17 0.7 Sedang 0,10 Jelek  3,1 Tidak berfungsi 
18 0.6 Sedang 0,60 Baik  0,8 Berfungsi  
19 1 Mudah 0 Jelek  0 Berfungsi 
20 0.7 Sedang 0,10 Jelek  0,6 Berfungsi  
21 0.7 Sedang 0,40 Cukup  0,9 berfungsi 
22 0.6 Sedang 0,50 Baik  0,9 Tidak berfungsi 
23 0.6 Sedang 0,30 Cukup  1,1 Berfungsi  
24 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
25 0.3 Sukar 0,50 Baik  0,5 Berfungsi  
 
a. Taraf kesukaran  
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada tabel 4, 
dapat diketahui bahwa 11 butir soal (44%) yang dengan taraf 
kesukaran mudah, 11 butir soal (44%) dikategorikan sedang dan 3 
butir soal (12%) dikategorikan sukar. Perhitungan lebih rinci dapat 
dilihat pada lampiran 17. 
b. Daya pembeda 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan semua butir soal 
dan disajikan pada tabel bahwa semua butir soal tidak perlu diadakan 
revisi karena tidak ada nilai negatif pada setiap butir. Perhitungan lebih 
rinci dapat dilihat pada lampiran 18. 
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c. Berfungsinya pengecoh (Distractor) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada tabel 4, 
dapat diketahui bahwa pengecoh (Distractor) pada butir soal yang 
berfungsi berjumlah 12 soal (48%), dan  butir soal yang tidak berfungsi 
pengecoh (Distractor) berjumlah 13 soal (52%). Perhitungan lebih 
rinci dapat dilihat pada lampiran 19. 
 
2. Hasil Penilaian Validator untuk Materi 
Data penilaian diperoleh dari skor angket penilaian oleh validator 
yaitu dosen pengampu mata kuliah pemesinan jurusan Pendidikan Teknik 
Mesin UNY. Persentase data penilaian oleh validator dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut ini. Data selengkapnya ada di Lampiran 8 halaman 100. 
Tabel 5. Kelayakan Perangkat Penilaian Hasil Uji Validasi 
 
No 
Aspek 
Penilaian 
Frekuensi Skor 
yang 
diperoleh 
Skor yang 
diharapka
n 
% 
Kelaya
kan 1 2 3 4 5 
1. 
Kualitas 
materi 
0 0 0 2 3 23 25 92 
Sangat 
Baik 
2. 
Kemanfaata
n materi 
0 0 0 2 1 18 20 90 
Sangat 
Baik 
Jumlah 41 45  
Sangat 
Baik 
 
Persentase kelayakan perangkat penilaian  
  
  
Dari hasil analisis kelayakan perangkat penilaian berdasarkan hasil 
uji validasi pada Tabel 4 bila dibuat dalam bentuk histogram akan terlihat 
seperti Gambar 2 berikut ini: 
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Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Validator 
Data penilaian hasil uji validasi pada Tabel 4 dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Hasil penilaian validator terhadap aspek kualitas materi perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan memperoleh persentase 92 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek kualitas materi 
pada perangkat penilaian ini termasuk dalam kategori sangat baik. 
b. Hasil penilaian validator terhadap aspek kemanfaatan materi perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan memperoleh persentase 90 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek kemanfaatan 
materi pada perangkat penilaian ini termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
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Secara keseluruhan hasil penilaian validator terhadap perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan memperoleh persentase sebesar 91,11 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka perangkat penilaian mata 
diklat pemesinan termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak 
digunakan. Selain data kuantitatif, validator juga memberikan data 
kualitatif yang berupa saran, antara lain: 
a. Perlu ditambah kisi-kisi soal 
b. Penyempurnaan soal-soal sesuai dengan kurikulum dan silabus 
 
3. Hasil Penilaian Validator untuk Evaluasi 
Data penilaian untuk evaluasi diperoleh dari skor angket penilaian 
oleh dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta. 
Pemberian skor penilaian dilakukan terhadap ketiga aspek/jenis perangkat 
penilaian secara sendiri-sendiri. Hal-hal yang dinilai pada perangkat 
penilaian kognitif, psikomotorik, dan afektif adalah  : (1) substansi/materi, 
(2) konstruksi, dan (3) bahasa. Persentase penilaian untuk ahli evaluasi 
terhadap ketiga jenis perangkat penilaian dapat dilihat pada tabel 6 berikut 
ini. Data hasil penilaian dari validator dapat dilihat pada Lampiran 9 
halaman 101. 
a. Perangkat Penilaian Aspek Kognitif 
Tabel 6. Kelayakan Perangkat Penilaian Aspek Kognitif Hasil Uji Validasi 
 
No 
Aspek 
Penilaian 
Frekuensi Skor yang 
diperoleh 
Skor yang 
diharapkan 
% 
Kelaya
kan 1 2 3 4 5 
1. Substansi 0 0 0 1 3 19 20 95 
Sangat 
Baik 
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2. Konstruksi 0 0 0 1 4 24 25 96 
Sangat 
Baik 
3. Bahasa 0 0 0 2 1 13 15 86,6 
Sangat 
Baik 
Jumlah 56 60 93,3 
Sangat 
Baik 
 
Persentase kelayakan perangkat penilaian kognitif 
 
  
 
  
 
Dari hasil analisis kelayakan perangkat penilaian aspek kognitif 
berdasarkan hasil uji validasi pada Tabel 5 bila dibuat dalam bentuk 
histogram akan terlihat seperti Gambar 3 berikut ini: 
 
Gambar 3. Penilaian Validator terhadap Perangkat Penilaian  
Aspek Kognitif 
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Data penilaian hasil uji validasi terhadap perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan aspek kognitif pada Tabel 5 dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Hasil penilaian validator terhadap aspek substansi perangkat 
penilaian aspek kognitif memperoleh persentase 95 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek substansi 
pada perangkat penilaian kognitif termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
2) Hasil penilaian validator terhadap aspek konstruksi perangkat 
penilaian aspek kognitif memperoleh persentase 96 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek konstruksi 
pada perangkat penilaian kognitif termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
3) Hasil penilaian validator terhadap aspek bahasa perangkat 
penilaian aspek kognitif memperoleh persentase 86,67 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek bahasa pada 
perangkat penilaian kognitif termasuk dalam kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan hasil penilaian validator terhadap perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan pada aspek kognitif memperoleh 
persentase sebesar 93,3 %. Berdasarkan skala persentase pencapaian, 
maka perangkat penilaian mata diklat pemesinan aspek kognitif  
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan. 
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b. Perangkat Penilaian Aspek Psikomotorik 
Tabel 7. Kelayakan Perangkat Penilaian Aspek Psikomotorik Hasil Uji   
Validasi 
 
No 
Aspek 
Penilaian 
Frekuensi Skor yang 
diperoleh 
Skor yang 
diharapkan 
% 
Kelaya
kan 1 2 3 4 5 
1. Substansi 0 0 0 2 2 18 20 90 
Sangat 
Baik 
2. Konstruksi 0 0 0 5 2 30 35 85,7 
Sangat 
Baik 
3. Bahasa 0 0 0 0 2 10 10 100 
Sangat 
Baik 
Jumlah 58 65 89,2 
Sangat 
Baik 
 
 
Persentase kelayakan perangkat penilaian psikomotorik 
 
  
 
  
 
Dari hasil analisis kelayakan perangkat penilaian aspek 
psikomotorik berdasarkan hasil uji validasi pada Tabel 6 bila dibuat 
dalam bentuk histogram akan terlihat seperti Gambar 4 berikut : 
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Data penilaian hasil uji validasi terhadap perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan aspek psikomotorik pada Tabel 6 dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Hasil penilaian validator terhadap aspek substansi perangkat 
penilaian aspek psikomotorik memperoleh persentase 90 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek substansi 
pada perangkat penilaian psikomotorik termasuk dalam kategori 
sangat baik. 
2) Hasil penilaian validator terhadap aspek konstruksi perangkat 
penilaian aspek psikomotorik memperoleh persentase 85,71 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek konstruksi 
pada perangkat penilaian psikomotorik termasuk dalam kategori 
sangat baik. 
Gambar 4. Penilaian Validator terhadap Perangkat Penilaian 
Aspek Psikomotorik 
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3) Hasil penilaian validator terhadap aspek bahasa perangkat 
penilaian aspek psikomotorik memperoleh persentase 100 %. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian, maka aspek bahasa pada 
perangkat penilaian psikomotorik termasuk kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan hasil penilaian validator terhadap perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan pada aspek psikomotorik memperoleh 
persentase sebesar 89,23 %. Berdasarkan skala persentase pencapaian, 
maka perangkat penilaian mata diklat pemesinan aspek psikomotorik 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan. 
c. Perangkat Penilaian Aspek Afektif 
 
Tabel 8. Kelayakan Perangkat Penilaian Aspek Afektif 
Hasil Uji Validasi 
 
No 
Aspek 
Penilaian 
Frekuensi Skor yang 
diperoleh 
Skor yang 
diharapkan 
% 
Kelaya
kan 1 2 3 4 5 
1. Substansi 0 0 0 1 3 19 20 95 
Sangat 
Baik 
2. Konstruksi 0 0 0 3 1 17 20 85 
Sangat 
Baik 
3. Bahasa 0 0 0 2 0 8 10 80 
Sangat 
Baik 
Jumlah 44 50 88 
Sangat 
Baik 
 
 
Persentase kelayakan perangkat penilaian afektif 
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Dari hasil analisis kelayakan perangkat penilaian aspek afektif 
berdasarkan hasil uji validasi pada Tabel 7 bila dibuat dalam bentuk 
histogram akan terlihat seperti Gambar 5 berikut ini: 
 
Gambar 5. Penilaian Validator terhadap Perangkat Penilaian  
Aspek Afektif 
 
Data penilaian hasil uji validasi terhadap perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan aspek afektif pada Tabel 7 dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Hasil penilaian validator terhadap aspek substansi perangkat 
penilaian aspek afektif memperoleh persentase 95 %. Berdasarkan 
skala persentase pencapaian, maka aspek substansi pada perangkat 
penilaian afektif termasuk dalam kategori sangat baik. 
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2) Hasil penilaian validator terhadap aspek konstruksi perangkat 
penilaian aspek afektif memperoleh persentase 85 %. Berdasarkan 
skala persentase pencapaian, maka aspek konstruksi pada 
perangkat penilaian afektif termasuk dalam kategori baik. 
3) Hasil penilaian validator terhadap aspek bahasa perangkat 
penilaian aspek afektif memperoleh persentase 80 %. Berdasarkan 
skala persentase pencapaian, maka aspek bahasa pada perangkat 
penilaian afektif termasuk dalam kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan hasil penilaian validator terhadap perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan pada aspek afektif memperoleh 
persentase sebesar 88 %. Berdasarkan skala persentase pencapaian, 
maka perangkat penilaian mata diklat pemesinan aspek afektif 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan.  
Berdasarkan hasil analisis terhadap kelayakan perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif 
berdasarkan hasil penilaian dari validator, dapat diuraikan sebagai berikut: 
(1) perangkat penilaian aspek kognitif mendapatkan persentase sebesar 
93,33 % , (2) perangkat penilaian aspek psikomotorik mendapatkan 
persentase sebesar 89,23 %, dan (3) perangkat penilaian aspek afektif 
mendapatkan persentase sebesar 88 %. Secara keseluruhan tingkat validasi 
dari validator terhadap perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
memperoleh persentase sebesar 90,18 %. Berdasarkan skala presentase 
pencapaian maka perangkat penilaian mata diklat pemesinan termasuk 
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dalam kategori sangat baik sehingga layak untuk digunakan. Selain data 
kuantitatif, validator juga memberikan data kualitatif yang berupa saran, 
antara lain:  
a. Susunan kalimat perlu disempurnakan 
b. Gambar perlu diperjelas 
c. Materi penilaian sesuaikan dengan kurikulum dan silabus 
d. Susunan jawaban pada soal objektif untuk jawaban angka harusnya di 
urutkan dari angka yang kecil ke angka yang besar atau sebaliknya. 
 
C. Reliabilitas Perangkat Penilaian 
Uji coba dilakukan dengan obyek uji coba perangkat penilaian mata 
diklat pemesinan kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut baik 
aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Uji coba ini dilakukan terhadap 
siswa kelas XI program keahlian Teknik Pemesinan 1 (XI TP 1) SMK Negeri 
2 Pengasih dan guru mata diklat pemesinan yang berperan sebagai penilai. Uji 
coba ini dilakukan selama 5 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru 
memberikan materi mengenai melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
Penilaian pada aspek kognitif dilakukan pada pertemuan kedua, dengan waktu 
selama 60 menit. Penilaian afektif dilakukan selama 5 kali tatap muka atau 
selama proses belajar mengajar kompetensi/materi melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut berlangsung. Sedangkan penilaian psikomotorik 
dilakukan selama 4 kali pertemuan atau pertemuan kedua sampai dengan 
kelima pada materi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
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Setelah dilakukan uji coba terhadap perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan pada kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut, maka 
dilakukan analisis terhadap data-data hasil uji coba tersebut. Analisis ini 
dilakukan untuk mencari besarnya koefisien reliabilitas perangkat penilaian 
yang diujicobakan. Analisis terhadap koefisien reliabilitas ini menggunakan 
internal consistency, karena hanya mengujicobakan perangkat penilaian 
sebanyak satu kali saja. Analisis koefisien reliabilitas dengan internal 
consistency ini pada dasarnya dengan menggunakan analisis item, dimana 
masing-masing item dikorelasikan dengan skor total. Untuk mempermudah 
dalam menghitung koefisien reliabilitas, maka dalam menganalisis data 
digunakan bantuan software Microsoft Excel. Berikut adalah hasil dan analisis 
koefisien reliabilitas terhadap hasil uji coba perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
1. Reliabilitas Perangkat Penilaian Aspek Kognitif 
Perangkat penilaian aspek kognitif pada kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut yang diujicobakan kepada siswa terdiri dari 
soal obyektif sebanyak 25 butir soal dan soal subyektif sebanyak 10 butir 
soal. Setelah dilakukan uji coba, maka hasil pekerjaan siswa tersebut 
kemudian dikoreksi oleh guru dengan menggunakan pedoman penyekoran 
yang ada dalam perangkat penilaian yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. Data yang berupa skor-skor siswa baik pada soal obyektif maupun 
soal subyektif kemudian ditabulasikan ke dalam lembar pengumpul data 
penilaian kognitif. Data tersebut kemudian yang akan digunakan sebagai 
89 
 
data input untuk mencari koefisien reliabilitas. Data yang berupa skor-skor 
nilai siswa pada kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
kemudian dianalisis reliabilitasnya dengan menggunakan internal 
consistency (Lampiran 16 halaman 129). 
Data dari skor-skor/nilai soal obyektif dianalisis dengan 
menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson). Berdasarkan perhitungan 
koefisien reliabilitas dengan bantuan Microsoft Excel, diperoleh besarnya 
koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek kognitif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut pada soal obyektif sebesar 
0,706 (Lampiran 16 halaman 129). Dari besarnya koefisien reliabilitas 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perangkat penilaian aspek kognitif 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut pada soal obyektif 
mempunyai tingkat reliabilitas yang cukup. 
Sedangkan data dari skor-skor/nilai soal subyektif dianalisis 
dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach. Berdasarkan perhitungan 
koefisien reliabilitas dengan bantuan Microsoft Excel, diperoleh besarnya 
koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek kognitif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut pada soal subyektif sebesar 
0,708 (Lampiran 16 halaman 129). Dari besarnya koefisien reliabilitas 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perangkat penilaian aspek kognitif 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut pada soal subyektif 
adalah reliabel. 
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2. Reliabilitas Perangkat Penilaian Aspek Psikomotorik 
Perangkat penilaian aspek psikomotorik pada kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut yang diujicobakan kepada siswa 
berupa pemberian tugas praktik membubut bertingkat. Penilaian dilakukan 
oleh guru selama kegiatan praktik membubut bertingkat berlangsung 
dengan cara pengamatan dan  penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Data dari hasil uji coba ini berupa skor-skor dari angka 1-5 yang 
merupakan hasil pemberian skor/penilaian oleh guru terhadap aspek 
keterampilan siswa dalam praktik membubut bertingkat. Data yang berupa 
skor-skor nilai psikomotorik siswa kemudian dimasukkan/ditabulasikan ke 
dalam lembar pengumpul data penilaian psikomotorik (Lampiran 14 
halaman 126). Data tersebut kemudian yang akan digunakan oleh peneliti 
sebagai data input untuk menghitung koefisien reliabilitas. 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari data penilaian aspek 
psikomotorik kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
tersebut digunakan rumus Alfa Cronbach. Berdasarkan perhitungan 
koefisien reliabilitas dengan bantuan software Microsioft Excel, diperoleh 
besarnya koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek psikomotorik 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut sebesar 0,715 
(Lampiran 17 halaman 135). Dari besarnya indeks reliabilitas tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa perangkat penilaian aspek afektif 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut adalah reliabel. 
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3. Reliabilitas Perangkat Penilaian Aspek Afektif 
Perangkat penilaian aspek afektif pada kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut diujicobakan selama proses belajar 
mengajar berlangsung dengan rincian soal/item 15 soal/item. Data dari 
hasil uji coba ini berupa skor-skor dari angka 1-5 yang merupakan hasil 
pemberian skor/penilaian oleh guru terhadap sikap siswa selama mengikuti 
proses belajar mengajar kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin 
bubut. Data yang berupa skor-skor nilai afektif siswa tersebut kemudian  
dimasukkan/ditabulasikan ke dalam lembar pengumpul data penilaian 
afektif. Data tersebut kemudian yang akan digunakan oleh peneliti sebagai 
data input untuk menghitung koefisien reliabilitas. 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari data penilaian aspek 
afektif kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut tersebut 
digunakan rumus Alfa Cronbach. Berdasarkan perhitungan koefisien 
reliabilitas dengan bantuan software Microsoft Excel, diperoleh besarnya 
koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek afektif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut sebesar 0,712 (Lampiran 18 
halaman 139). Dari besarnya indeks reliabilitas tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa perangkat penilaian aspek afektif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut adalah reliabel. 
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D. Revisi Produk 
Dari hasil uji validasi dari validator terhadap perangkat penilaian mata 
diklat pemesinan secara umum produk tersebut sudah layak untuk digunakan. 
Meskipun demikian, adanya saran serta tanggapan dari para validator 
digunakan peneliti sebagai masukan untuk merevisi perangkat penilaian ini 
agar dihasilkan perangkat penilaian yang lebih baik. Hal-hal yang dilakukan 
revisi terhadap perangkat penilaian mata diklat pemesinan berdasarkan saran 
dan masukan validator adalah sebagai berikut: 
1. Revisi Berdasarkan Validator 
a. Kisi-kisi soal  
Berdasarkan hasil uji validasi, validator  memberi saran untuk 
melengkapi perangkat penilaian dengan kisi-kisi soal. 
b. Perlu ditetapkan waktu pengerjaan pada job kerja praktik 
Berdasarkan hasil uji validasi, validator memberi saran untuk 
melengkapi alat penilaian dengan estimasi waktu pengerjaan masing-
masing job. 
c. Susunan kalimat perlu disempurnakan 
Berdasarkan hasil uji validasi, validator memberi saran untuk 
menyempurnakan susunan kalimat pada perangkat penilaian kognitif. 
d. Gambar perlu diperjelas 
Berdasarkan hasil uji validasi, validator gambar pada perangkat 
penilaian aspek kognitif gambarnya dikatakan kurang jelas. Gambar 
pada soal aspek kognitif dikatakan kurang lengkap karena tidak 
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disertai ukuran. Oleh karena itu revisi dilakukan dengan melengkapi 
ukuran pada gambar soal pada perangkat penilaian kognitif.  Berikut 
adalah salah satu contoh gambar yang terdapat dalam perangkat 
penilaian kognitif setelah dilakukan perbaikan. 
 
Gambar 6. Gambar pada Perangkat Penilaian Kognitif 
e. Materi penilaian sesuaikan dengan kurikulum dan silabus 
Berdasarkan hasil uji validasi, validator memberi saran agar 
materi penilaian disesuaikan dengan kurikulum dan silabus. 
 
E. Pembahasan 
Pada pembahasan ini yang merujuk pada rumusan masalah yang ada di 
bab 1 (hal. 5), dapat dikemukakan beberapa pembahasan sebagai berikut : 
1. Model Perangkat Penilaian untuk Pembelajaran Mata Diklat Pemesinan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produk atau model 
yang sesuai dan tepat untuk perangkat penilaian mata diklat pemesinan, 
kemudian dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian suatu 
program pembelajaran atau untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap mata diklat pemesinan/materi pelajaran yang disampaikan. 
Dalam hal ini disebutkan bahwa penilaian adalah suatu proses untuk 
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mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh 
melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan instrumen test 
maupun non-test. Penilian dimaksudkan untuk memberi nilai tentang 
kualitas hasil belajar, sedangkan Tujuan dilaksanakannya penilaian hasil 
pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan 
pembelajaran dan pencapaian hasil pembelajaran oleh setiap siswa/siswi. 
Dari beberapa jenis penilaian yang ada maka peniliti dapat 
menentukan perangkat penialaian yang sesuai dan tepat untuk digunakan 
pada mata diklat pemesinan yaitu dengan penilaian tes tertulis mencakup 
tes pilihan ganda dan tes uraian, penilaian produk dalam hal ini produk 
benda kerja siswa, dan penilaian sikap. Dalam upaya untuk 
mengembangkan perangkat penelitian ini, tahap-tahap pengembangan 
yang dilakukan adalah penelitian awal atau observasi, analisis kebutuhan 
perangkat penilaian, studi literatur atau pengumpulan data, penyusunan 
draft atau pembuatan perangkat penilaian, validasi yang meliputi uji 
validasi dari beberapa validator, revisi atau perbaikan, uji coba produk, dan 
revisi akhir. Dari tahap-tahap pengembangan diatas dihasilkan perangkat 
penilaian yang sesuai dengan indikator-indikator pencapaian kompetensi 
dan tepat dengan kompetensi yang akan dinilai pada mata diklat 
pemesinan yang terdiri dari 3 ranah/aspek penilaian yaitu: (a) ranah 
kognitif, menggunakan jenis tes pilihan ganda dan uraian; (b)   
psikomotorik,    menggunakan   jenis  penilaian  produk; (c) afektif, 
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menggunakan jenis penilaian sikap sehingga perangkat penilaian ini siap 
untuk digunakan. 
2. Kelayakan Perangkat Penilaian pada Mata Diklat Pemesinan 
Kelayakan perangkat penilaian ini dilakukan dengan analisis butir 
soal sebagai berikut : 1) taraf kesukaran, berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 11 butir soal (44%) yang dengan 
taraf kesukaran mudah, 11 butir soal (44%) dikategorikan sedang dan 3 
butir soal (12%) dikategorikan sukar. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat 
pada lampiran 17, 2) Daya pembeda, berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan semua butir soal, bahwa semua butir soal tidak perlu diadakan 
revisi karena tidak ada nilai negatif pada setiap butir. Perhitungan lebih 
rinci dapat dilihat pada lampiran 18, dan 3) Berfungsinya pengecoh 
(Distractor), berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, dapat 
diketahui bahwa pengecoh (Distractor) pada butir soal yang berfungsi 
berjumlah 12 soal (48%), dan  butir soal yang tidak berfungsi pengecoh 
(Distractor) berjumlah 13 soal (52%). Perhitungan lebih rinci dapat dilihat 
pada lampiran 19. 
Kelayakan perangkat penilaian ini dilakukan uji validasi pada tahap 
pengembangan bertujuan untuk meminta pengesahan dan persetujuan 
terhadap kelayakan perangkat penilaian yang telah dibuat. Uji validasi 
dilakukan oleh dua orang validator yaitu dosen pengampu mata kuliah 
pemesinan jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 
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Kelayakan perangkat penilaian ini diuji validasi dengan 
menggunakan angket sebagai instrumen penilaiannya. Skala yang 
digunakan dalam instrumen tersebut menggunakan skala Likert 5 tingkatan 
dan lembar saran. Skor 1 berarti sangat tidak baik, skor 2 berarti tidak 
baik, skor 3 berarti cukup baik, skor 4 berarti baik, dan skor 5 berarti 
sangat baik. Selanjutnya data yang terkumpul diproses dengan cara 
dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persentase. Kriteria penilaian kelayakan perangkat penilaian yaitu 0 – 39 
% berarti kurang baik,  40 – 55 % berarti cukup, 56 – 75 % berarti baik 
dan 76 – 100 % berarti sangat baik. 
Berdasarkan hasil penilaian menurut validator yang ditinjau dari 
aspek kualitas materi dan kemanfaatan materi, masing-masing mendapat 
persentase sebesar 92 % dan 90 % . Secara keseluruhan perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan berdasarkan penilaian validator 
memperoleh persentase sebesar 91,11 % termasuk dalam kategori sangat 
baik yang berarti layak digunakan. Penilaian dari validator menilai ketiga 
macam perangkat penilaian yaitu perangkat penilaian kognitif, 
psikomotorik, dan afektif dilakukan secara terpisah-pisah. Hasil penilaian 
terhadap perangkat penilaian kognitif mendapatkan persentase sebesar 
93,33 % dengan rincian aspek substansi sebesar 95 %, aspek konstruksi 
sebesar 96 %, dan aspek bahasa sebesar 86,67%. Hasil penilaian terhadap 
perangkat penilaian psikomotorik mendapatkan persentase sebesar 89,23 
% dengan rincian aspek substansi sebesar 90 %, aspek konstruksi sebesar 
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85,71 %, dan aspek bahasa sebesar 100 %. Hasil penilaian terhadap 
perangkat penilaian afektif mendapatkan persentase sebesar 88 % dengan 
rincian aspek substansi sebesar 95 %, aspek konstruksi sebesar 85 %, dan 
aspek bahasa sebesar 80 %. Dengan menjumlahkan dan merata-rata nilai 
persentase dari hasil penilaian ketiga macam perangkat penilaian (kognitif, 
psikomotorik, dan afektif) maka secara keseluruhan perangkat penilaian 
mata diklat pemesinan berdasarkan uji validasi mendapatkan persentase 
sebesar 90,18 % termasuk dalam kategori sangat baik yang berarti layak 
untuk digunakan. 
3. Tingkat Reliabilitas untuk Perangkat Penilaian Mata Diklat Pemesinan 
Setelah perangkat penilaian mendapat persetujuan dari para 
validator dan dinyatakan layak untuk diujicobakan maka selanjutnya 
perangkat penilaian tersebut diujicobakan untuk menilai pembelajaran 
siswa. Dalam melakukan uji coba ini, peneliti meminta bantuan guru yang 
berperan sebagai penilai untuk menilai kemampuan kognitif, 
psikomotorik, dan afektif siswa khusus pada kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut. Setelah dilakukan uji coba, maka diperoleh 
hasil penilaian/skor-skor penilaian yang dijadikan data dari uji coba yang 
kemudian akan dianalisis untuk mencari koefisien reliabilitasnya. Skor-
skor nilai tersebut dianalisis untuk mencari koefisien reliabilitasnya 
dengan menggunakan model internal consistency yang menggunakan 
rumus KR 20 (Kuder Richardson) dan Alfa Cronbach. 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil uji coba perangkat 
penilaian aspek kognitif kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin 
bubut, soal obyektif mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,706 
sedangkan soal subyektif mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,708. 
Besarnya koefisien reliabilitas tersebut lebih besar atau sama dengan 0,70  
(≥ 0,70) sehingga dapat diartikan kalau perangkat penilaian aspek kognitif 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut mempunyai 
reliabilitas yang reliabel.  
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil uji coba perangkat 
penilaian aspek psikomotorik kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut menggunakan rumus Alfa Cronbach diperoleh koefisien 
reliabilitas 0,715. Besarnya koefisien reliabilitas tersebut lebih besar atau 
sama dengan 0,70 (≥ 0,70) sehingga dapat diartikan kalau perangkat 
penilaian aspek psikomotorik kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut mempunyai reliabilitas yang reliabel. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil uji coba perangkat 
penilaian aspek afektif kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin 
bubut menggunakan rumus Alfa Cronbach diperoleh koefisien reliabilitas 
0,712. Besarnya koefisien reliabilitas tersebut lebih besar atau sama 
dengan 0,70 (≥ 0,70) sehingga dapat diartikan kalau perangkat penilaian 
aspek afektif kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
mempunyai reliabilitas yang reliabel.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Perangkat penilaian mata diklat pemesinan yang terdiri dari 3 ranah/aspek 
penilaian yaitu: (a) ranah kognitif, menggunakan jenis tes pilihan ganda 
dan uraian; (b)   psikomotorik,    menggunakan   jenis  penilaian  produk; 
(c) afektif, menggunakan jenis penilaian sikap sehingga perangkat 
penilaian ini siap untuk digunakan. 
2. Penilaian kelayakan perangkat penilaian mata diklat pemesinan dilihat dari 
analisis butir soal menyebutkan bahwa taraf kesukaran soal mudah 44%, 
soal sedang 44%, soal sukar 12%; Daya pembeda menyebutkan bahwa 
semua butir soal tidak perlu diadakan revisi karena tidak ada nilai negatif 
pada setiap butir; dan berfungsinya pengecoh (Distractor) menyebutkan 
bahwa pada butir soal yang berfungsi berjumlah 12 soal (48%), dan  butir 
soal yang tidak berfungsi pengecoh (Distractor) berjumlah 13 soal (52%). 
Penilaian kelayakan perangkat penilaian mata diklat pemesinan dilihat dari 
uji validator. Menurut validator untuk materi, perangkat penilaian mata 
diklat pemesinan memperoleh persentase sebesar 91,11 % sehingga dapat 
dikatakan layak untuk digunakan. Menurut validator untuk evaluasi, 
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perangkat penilaian mata diklat pemesinan memperoleh persentase sebesar 
90,18 % sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan. 
3. Tingkat reliabilitas dari perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut dapat diketahui dari 
analisis data hasil uji coba. Dari hasil analisis, perangkat penilaian mata 
diklat pemesinan aspek kognitif kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut, untuk soal obyektif mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 
0,706 sedangkan untuk soal subyektif mempunyai koefisien reliabilitas 
sebesar 0,708. Perangkat penilaian mata diklat pemesinan aspek 
psikomotorik kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,715. Sedangkan perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan aspek afektif kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 
0,712. Berdasarkan besarnya koefisien reliabilitas (≥ 0,70), sehingga 
ketiga jenis aspek perangkat penilaian dapat disimpulkan bahwa perangkat 
penilaian mata diklat pemesinan kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut baik pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif 
adalah reliabel. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Anlisis kualitas instrumen perangkat penilaian ini hanya di titikberatkan 
pada uji validasi ahli saja, sehingga instrumen ini perlu diuji lebih lanjut 
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pada validitas dan reliabilitas lebih lanjut berdasarkan hasil uji coba yang 
dilakukan. 
2. Pengambilan data dalam penelitian ini hanya dilakukan pada kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut. 
3. Keterbatasan jumlah soal dalam perangkat penilaian mata diklat 
pemesinan khususnya pada aspek kognitif. 
4. Hasil penelitian ini hanya dapat diaplikasikan pada kelompok ini atau 
kelompok yang mempunyai karakteristik yang sama. 
 
F. Saran 
1. Dalam pelaksanaan penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa pada 
mata diklat pemesinan dibutuhkan ketepatan berpedoman pada perangkat 
penilaian yang dikembangkan.  
2. Perangkat penilaian mata diklat pemesinan yang telah dikembangkan 
diharapkan dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa 
pada mata diklat pemesinan. 
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Lampiran 1. Surat pengantar dari fakultas 
 
 
106 
 
Lampiran 2. Surat ijin dari kabupaten Kulon Progo 
 
 
107 
 
Lampiran 3. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di SMK N 2 Pengasih 
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Lampiran 4. Surat permohonan validasi 
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Lampiran 4.(Lanjutan) 
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Lampiran 5. Instrumen hasil uji validasi 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
MATA DIKLAT PEMESINAN 
 
 
Petunjuk: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak sebagai 
Ahli Materi tentang perangkat penilaian mata diklat pemesinan yang 
penelitikembangkan. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produkini. Sehubungan dengan 
hal tersebut, mohon Bapak memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan 
yang tersedia dengan memberikan tanda ”√” pada kolom yang telah tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Kejelasan Materi   √   
2. Urutan Materi    √  
 KriteriaPenilaian: 
 5 = SangatBaik 
4 = Baik 
 3 = CukupBaik 
 2 = TidakBaik 
 1 = SangatTidakBaik 
3. Komentar atau saran Bapak mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas 
tambahan yang telah disediakan. 
Atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan terima kasih. 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. Instrumen hasil uji validasi 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
MATA DIKLAT PEMESINAN 
 
 
Petunjuk: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak sebagai 
Ahli Evaluasi tentang perangkat penilaian mata diklat pemesinan yang 
penelitikembangkan. 
2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produkini. Sehubungan dengan 
hal tersebut, mohon Bapak memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan 
yang tersedia dengan memberikan tanda ”√” pada kolom yang telah tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Kejelasan Materi   √   
2. Urutan Materi    √  
 KriteriaPenilaian: 
 5 = SangatBaik 
4 = Baik 
 3 = CukupBaik 
 2 = TidakBaik 
 1 = SangatTidakBaik 
3. Komentar atau saran Bapak mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas 
tambahan yang telah disediakan. 
Atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan terima kasih. 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
 
 
115 
 
Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 7. Surat keterangan validasi 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
 
 
: Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd. 
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Lampiran 8. Data penilaian validator 
Data Penilaian Validator 
(Dosen Teknik Mesin UNY) 
 
Aspek Kualitas Materi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase (%) 
1 5 5 5 100 
2 5 5 5 100 
3 4 4 5 80 
5 4 4 5 80 
9 5 5 5 100 
Total 23 25 92 
 
Aspek Kemanfaatan Materi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase (%) 
4 4 4 5 80 
6 5 5 5 100 
7 4 4 5 80 
8 5 5 5 100 
Total 18 20 90 
 
Xt  : Skor yang diperoleh 
Yt  : Skor yang diharapkan 
Persentase kelayakan perangkat penilaian mata diklat pemesinan  
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Lampiran 9. Data penilaian validator 
Data Penilaian Validator 
(Dosen Teknik Mesin UNY) 
 
1. Perangkat Penilaian Aspek Kognitif 
Substansi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt 
Persentase 
(%) 
1 5 5 5 100 
2 5 5 5 100 
3 4 4 5 80 
4 5 5 5 100 
Total 19 20 95 
 
Konstruksi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
5 5 5 5 100 
6 5 5 5 100 
7 4 4 5 80 
8 5 5 5 100 
9 5 5 5 100 
Total 24 25 96 
 
Bahasa 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
10 4 4 5 80 
11 4 4 5 80 
12 5 5 5 100 
Total 13 15 86,67 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
Xt  : Skor yang diperoleh 
Yt  : Skor yang diharapkan 
Persentase kelayakan perangkat penilaian aspek kognitif  
(X)  
  
   
 
2. Perangkat Penilaian Aspek Afektif 
Substansi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt 
Persentase 
(%) 
1 4 4 5 80 
2 5 5 5 100 
3 5 5 5 100 
4 5 5 5 100 
Total 19 20 95 
 
Konstruksi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
5 4 4 5 80 
6 5 5 5 100 
7 4 4 5 80 
8 4 4 5 80 
Total 17 20 85 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
Lampiran 9. (Lanjutan) 
Bahasa 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
9 4 4 5 80 
10 4 4 5 80 
Total 8 10 80 
 
Xt  : Skor yang diperoleh 
Yt  : Skor yang diharapkan 
Persentase kelayakan perangkat penilaian aspek kognitif  
(Y)  
  
  
 
 
3. Perangkat Penilaian Aspek Psikomotorik 
Substansi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt 
Persentase 
(%) 
1 4 4 5 80 
2 4 4 5 80 
3 5 5 5 100 
4 5 5 5 100 
Total 18 20 90 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
Konstruksi 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
5 5 5 5 100 
6 5 5 5 100 
7 4 4 5 80 
8 4 4 5 80 
9 4 4 5 80 
10 4 4 5 80 
11 4 4 5 80 
Total 30 35 85,71 
 
Bahasa 
Butir 
Pernyataan 
Validator Xt Yt Persentase 
12 5 5 5 100 
13 5 5 5 100 
Total 10 10 100 
 
 
Xt  : Skor yang diperoleh 
Yt  : Skor yang diharapkan 
Persentase kelayakan perangkat penilaian aspek kognitif  
(Z)  
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
Persentase kelayakan perangkat penilaian mata diklat pemesinan 
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Lampiran 10. Lembar penilaian aspek kognitif kompetensi melakukan pekerjaan 
           dengan mesin bubut 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
Lampiran 11. Lembar penilaian aspek psikomotorik kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 12. Lembar penilaian aspek afektif kompetensi melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut 
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Lampiran 12. (Lanjutan) 
 
 
 
Keterangan : 
a. Beri tanda cek pada kolom Skor Perolehan sesuai dengan keterangan penilaian 
diatas 
 
Sikap siswa dinyatakan baik dan positif apabila memperoleh nilai ≥ 70 
b. Lembar penilaian aspek afektif ini dapat digunakan untuk menilai aspek sikap 
siswa pada setiap indikator/kompetensi yang akan diukur. 
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Lampiran 13. Data hasil penilaian aspek kognitif  kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 14. Data hasil penilaian aspek psikomotorik kompetensi melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
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Lampiran 14. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. Data hasil penilaian aspek afektif kompetensi melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut 
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Lampiran 16. Analisis Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 17. Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal 
 
 
Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal Objektif 
 
No. 
Jawaban Betul 
Siswa 
Nilai P (B/JS) 
Klasifikasi 
Kesukaran 
1 10 0.3 Sukar 
2 20 0.6 Sedang 
3 23 0.7 Sedang 
4 23 0.7 Sedang 
5 30 1 Mudah 
6 31 1 Mudah 
7 24 0.8 Mudah 
8 24 0.8 Mudah 
9 22 0.7 Sedang 
10 26 0.8 Mudah 
11 31 1 Mudah 
12 23 0.7 Sedang 
13 28 0.9 Mudah 
14 28 0.9 Mudah 
15 10 0.3 Sukar 
16 27 0.9 Mudah 
17 23 0.7 Sedang 
18 19 0.6 Sedang 
19 31 1 Mudah 
20 23 0.7 Sedang 
21 23 0.7 Sedang 
22 20 0.6 Sedang 
23 20 0.6 Sedang 
24 31 1 Mudah 
25 10 0.3 Sukar 
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Lampiran 18.  Analisis Daya Beda Butir Soal 
 
 
Analisis Daya Beda Butir Soal 
 
No. 
Butir 
Kelompok 
atas (16 
siswa) yang 
menjawab 
betul 
Kelompok 
bawah (15 
siswa) yang 
menjawab 
betul  
Jumlah 
jawaban 
yang betul 
BA/J
A 
BB/JB 
DAYA 
BEDA 
Klasifikasi 
Daya 
Pembeda 
Revisi 
instrumen 
1 7 3 10 0,40 0,20 0,20 Jelek Tidak  
2 11 9 20 0,70 0,60 0,10 Jelek  Tidak 
3 14 9 23 0,90 0,60 0,30 Cukup  Tidak 
4 13 10 23 0,80 0,70 0,10 Jelek  Tidak 
5 16 14 30 1 0,90 0,10 Jelek  Tidak 
6 16 15 31 1 1 0 Jelek  Tidak 
7 14 10 24 0,90 0,70 0,20 Jelek  Tidak 
8 15 9 24 0,90 0,60 0,30 Cukup  Tidak 
9 16 6 22 1 0,40 0,60 Baik  Tidak 
10 16 10 26 1 0,70 0,30 Cukup  Tidak 
11 16 15 31 1 1 0 Jelek  Tidak 
12 14 9 23 0,90 0,60 0,30 Cukup  Tidak 
13 16 12 28 1 0,80 0,20 Jelek  Tidak 
14 15 13 28 0,90 0,90 1 Jelek  Tidak 
15 10 0 10 0,60 0 0,60 Baik  Tidak 
16 15 12 27 0,90 0,80 0,10 Jelek  Tidak 
17 13 10 23 0,80 0,70 0,10 Jelek  Tidak 
18 15 4 19 0,90 0,30 0,60 Baik  Tidak 
19 16 15 31 1 1 0 Jelek  Tidak 
20 13 10 23 0,80 0,70 0,10 Jelek  Tidak 
21 15 8 23 0,90 0,50 0,40 Cukup  Tidak 
22 14 6 20 0,90 0,40 0,50 Baik  Tidak 
23 13 7 20 0,80 0,50 0,30 Cukup  Tidak 
24 16 15 31 1 1 0 Jelek  Tidak 
25 8 2 10 0,60 0,10 0,50 Baik  Tidak 
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Lampiran 19. Analisis Berfungsinya Pengecoh (Distractor) Butir Soal  
 
Berfungsinya Pengecoh (Distractor) Butir Soal 
 
 
No. 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Pengecoh soal (Distractor) 
Nilai  Kriteria  Nilai  Kriteria  Nilai  Kriteria  
1 0.3 Sukar 0,20 Jelek 1,5 Tidak berfungsi  
2 0.6 Sedang 0,10 Jelek  1,1 Tidak berfungsi 
3 0.7 Sedang 0,30 Cukup  0,9 Tidak berfungsi 
4 0.7 Sedang 0,10 Jelek  0,6 Berfungsi  
5 1 Mudah 0,10 Jelek  0 Tidak berfungsi 
6 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
7 0.8 Mudah 0,20 Jelek  0,7 Berfungsi  
8 0.8 Mudah 0,30 Cukup  0,7 Berfungsi  
9 0.7 Sedang 0,60 Baik  0,2 Berfungsi  
10 0.8 Mudah 0,30 Cukup  0,5 Berfungsi  
11 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
12 0.7 Sedang 0,30 Cukup  0,9 Tidak berfungsi 
13 0.9 Mudah 0,20 Jelek  0,8 Tidak berfungsi 
14 0.9 Mudah 1 Jelek  1,6 Tidak berfungsi 
15 0.3 Sukar 0,60 Baik  2,7 Berfungsi  
16 0.9 Mudah 0,10 Jelek  3,1 Tidak berfungsi 
17 0.7 Sedang 0,10 Jelek  3,1 Tidak berfungsi 
18 0.6 Sedang 0,60 Baik  0,8 Berfungsi  
19 1 Mudah 0 Jelek  0 Berfungsi 
20 0.7 Sedang 0,10 Jelek  0,6 Berfungsi  
21 0.7 Sedang 0,40 Cukup  0,9 berfungsi 
22 0.6 Sedang 0,50 Baik  0,9 Tidak berfungsi 
23 0.6 Sedang 0,30 Cukup  1,1 Berfungsi  
24 1 Mudah 0 Jelek  0 Tidak berfungsi 
25 0.3 Sukar 0,50 Baik  0,5 Berfungsi  
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Lampiran 20. Analisis reliabilitas perangkat penilaian aspek kognitif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
 
Perhitungan Koefisien Reliabilitas Perangkat Penilaian Aspek Kognitif 
Pada Kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
A. Soal Obyektif 
154 
 
Lampiran 20. (Lanjutan) 
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Lampiran 20. (Lanjutan) 
Langkah-langkah untuk mencari reliabilitas soal obyektif dengan persamaan 
KR-20 : 
1. Langkah Pertama 
  
 , 
 , 
 , ………dst. 
2. Langkah Kedua 
  
 , 
 , 
 , ………dst. 
3. Langkah Ketiga 
  
  
4. Langkah Keempat 
Menentukan deviasi dari mean lalu dijumlahkan. Jumlahnya harus nol. 
5. Langkah Kelima 
Menentukan deviasi dari mean kuadrat lalu dijumlahkan. Dari hasil 
perhitungan diperoleh : 
  
6. Langkah Keenam 
     
7. Langkah Ketujuh 
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Lampiran 20. (Lanjutan) 
B. Soal Subkjektif 
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Lampiran 20. (Lanjutan) 
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Lampiran 20. (Lanjutan) 
Langkah-langkah untuk mencari reliabilitas soal subyektif dengan 
persamaan Alfa Cronbach : 
1. Langkah Pertama 
Mencari varians tiap soal dengan menggunakan rumus standar deviasi 
  
, 
 ,  
 , 
  
2. Langkah Kedua 
Menjumlahkan semua varians  
  
  
3. Langkah Ketiga 
Mencari varians total 
  
4. Langkah Keempat 
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Lampiran 21. Analisis reliabilitas perangkat penilaian aspek psikomotorik 
kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
161 
 
Lampiran 21. (Lanjutan) 
Langkah-langkah untuk mencari reliabilitas soal subyektif pada aspek 
psikomotorik dengan persamaan Alfa Cronbach : 
1. Langkah Pertama 
Mencari varians tiap soal dengan menggunakan rumus standar deviasi 
  
 ,           ,  
 ,           ,  
 ,           ,  
 ,           ,  
,            ,  
,         , 
 ,        ,  
 ,           ,  
 
2. Langkah Kedua 
Menjumlahkan semua varians  
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
3. Langkah Ketiga 
Mencari varians total 
  
  
  
 
4. Langkah Keempat 
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Lampiran 22. Analisis reliabilitas perangkat penilaian aspek afektif kompetensi 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
 
Perhitungan Koefisien Reliabilitas Perangkat Penilaian Aspek Afektif 
Pada Kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
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Lampiran 22. (Lanjutan) 
Langkah-langkah untuk mencari reliabilitas soal subyektif pada aspek 
afektif dengan persamaan Alfa Cronbach : 
1. Langkah Pertama 
Mencari varians tiap soal dengan menggunakan rumus standar deviasi 
  
 , ,  
  ,  , 
  ,  , 
  ,  , 
   ,   , 
 ,  , 
 ,  , 
 ,  
 
2. Langkah Kedua 
Menjumlahkan semua varians  
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Lampiran 22. (Lanjutan) 
3. Langkah Ketiga 
Mencari varians total 
  
  
  
 
4. Langkah Keempat 
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Lampiran 23. Silabus mata diklat pemesinan 
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Lampiran 23. (Lanjutan) 
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Lampiran 23. (Lanjutan) 
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Lampiran 23. (Lanjutan) 
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Lampiran 24. Dokumentasi  
 
 
Gambar 1. Pembagian soal (penilaian kognitif) 
 
 
Gambar 2. Suasana kelas pada penilaian kognitif 
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Lampiran 24. (Lanjutan) 
 
 
Gambar 4. Pengamatan sikap (afektif) dalam kelas 
 
 
Gambar 5. Pengamatan sikap (afektif) dalam praktik 
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Lampiran 24. (Lanjutan) 
 
 
Gambar 5. Penilaian psikomotorik 
 
  
Gambar 5. Penilaian psikomotorik 
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Lampiran 25. Kartu bimbingan skripsi  
